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ABSTRAK

ADRIANCE (2012): Meningkatkan Kemampuan Memasang Kancing Baju
Melalui Media Model Bagi Anak Tunadaksa. (Single Subjek
Reseacrh Kelas DV di SDLB Negeri 64 Surabayo L ubuk Basung)

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masalah segranak tunadaksa kelas
DV yng mengalami kesulitan dalam memasag kancing. tiari hasil identifikasi
dan asesmen, anak mengalami kesulitan dalam megkaaning baju dengan baik
dan benar pada mata pelajaran PMDS. Maka darigtelgi berupaya membantu
untuk meningkatkan kemampuan memasang kancing d&pgan menggunakan
media model. Penelitian ini bertujuan untuk menatgin kemampuan memasang
kancing baju melalui penggunaan media model baak &imadaksa X.

Penelitian ini meggunakan pendekatan eksperimeanddbentuk Sngle
Subject Research (SSR) dengan disain A-B dan teknik analisis daany
menggunakan analisis visual dari analisis dalandisbnPenilaian dalam penelitian
ini yaitu dengan memberikan media pada anak untukmpnaktekkan cara
memasang kancing baju. Untuk target behaviornyt yeekuensi bila anak mampu
memasang kancing baju dengan baik dan benar dibaril, dan bila anak tidak
mampu memasang kacing baju dengan benar diberDnila

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasartkasil analisis data baik
analisis dalam kondisi maupun analisis antar kameisunjukkan estimasi
kecenderungan arah, kecenderungan kestabilan, ¢tk dan tingkat perubahan
yang meningkat ecara positif serta overlop paddissmaata semakin kecil. Maka
dengan demikian dapat dinyatakan hipotesis pemeli(Ha) diterima. Dari hasil
keseluruhan menunjukkan adanya perubahan kemampaarasang kancing baju
pada anak X kearah yang lebih baik. Hal ini bedapat disimpulkan bahwa media
model dapat digunakan dalam meningkatkan kemamme&masang kancing baju
bagi anak tundaksa. Maka peneliti menyarankan lkeganu untuk menggunakan
media model dalam meningkatkan kemampuan memasaruink) baju.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan nasional yang berdasarkan PancasilaUsiaiang-Undang
Dasar 1945 berfungsi mengembangkan kemampuan dabentéuk watak serta
pandangan bangsa yang bermartabat dalam mencandiskaupan bangsa
serta mendidik agar menjadi manusia yang berimarbdaakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa berakhlak mulia, berilmu, cakap Kreatandiri, dan manjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggungbjalWatuk mengemban
fungsi tersebut pemerintah menyelenggarakan sustenspendidikan nasional
sebagai mana tercantum dalam UU No. 20 tahun 2@0Bartg Sistem
Pendidikan Nasional.

Kemendirian dalam keterampilan PMDS yang artinyaguoeus diri atau
merawat diri bagi setiap manusia, baik laki-laki upan perempuan perlu
menggunakan pakaian untuk penutup tubuh, pakamakdiud adalah pakaian
sehari-hari. Berpakaian merupakan pelajaran kegglamyang harus diajarkan
pada anak luar biasa pada umumnya dan khususngeapadél tunadaksa.

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukakelas DV di
SDLB Negeri 64 Surabayo Lubuk ada seorang analdaksa berinisial X yang
mengalami gangguan koordinasi motorik, anak sekigjgng, dan mengalami
gangguan bicara. Anak mengalami gangguan tunadg@dsaspastik, dimana
anak sering mengalami gerakan-gerakan tidak tegtepdda saat tertentu. Hal

tersebut mengakibatkan anak tidak bisa mandiri ndahaelakukan aktivitas



sehari-harinya, salah satu ketidakmampuan yangrdisdnak adalah pada saat
memakai baju. Anak sudah lima tahun bersekolabrdpat peneliti mengajar.

Untuk mengatasi hal tersebut peneliti ingin melakukkayanan secara
intensif pada anak tersebut. Dari hasil tes kemaveal terlihat X mengalami
kesulitan walaupun beberapa kali di ulang-ulangnasia anak mengalami
kesulitan pada saat memasukkan kancing baju kedatzang kancing dan pada
saat melepaskan kancing baju dari lubang kancira.imi dikarenakan anak
hanya menggunakan satu tangan saja dalam memaasacigdk baju dan dalam
menyelesaikan aktivitas sehari-hari..

Dalam pembelajaran guru sudah mengajarkan denghadae alternatif
diantaranya: secara langsung menyuruh anak ke depgak membuka kancing
bajunya dan memakai kembali. Cara seperti ini kyiraemberikan hasil karena
anak malu membuka kancing baju di depan teman. l@ara/ang juga pernah
dilakukan guru adalah dengan menyuruh anak untukbaea baju sendiri,
namun kendalanya anak tidak menyampaikan pesankguouang tua. Melihat
kenyataan di lapangan inilah, peneliti melihat paog kegiatan menolong diri
sendiri belum dapat diajarkan secara optimal. Maier menolong diri sendiri
sudah diajarkan namun tidak disertai sarana atadiambelajar. Dengan
menggunakan media belajar secara langsung memgaragapa Yyang
ditetapkan sebagai materi ajar, akan memudahkdndaiam belajar.

Salah satu media pembelajaran yang diperkirakaat tign cocok untuk
mengajarkan materi meonolong diri sendiri pada laspeemakai baju
berkancing adalah media model. Media model merupakadia yang baik

untuk mengejarkan anak dan memudahkan pemahaman amak terhadap



kedalaman materi ajar. Dalam membelajarkan matemishdiawali dari yang

mudah, sedikit sulit, hingga ke yang benar-benét. ddelalui tahapan-tahapan
belajar ini akan lebih menjamin terjadinya prosekajar. Media model adalah
tiruan tiga dimensional dari beberapa objek nyatagyterlalu besar, terlalu jauh,
terlalu kecil, terlalu makah, terlalu jarang, atadalu ruwet untuk di bawa ke
dalam kelas dan dipelajari siswa dalam wujud aalinylengingat pentingnya
proses pembelajaran yang berulang-ulang dalam imeka&mampuan anak
memakai baju kancing, maka peneliti ingin melakukaoara insentif kepada
anak tunadaksa. Peneliti ingin membuktikan bahwklmemedia model maka
kemampuan anak memakai baju berkancing secara rmalagiat meningkat.

Karena peneliti membahasnya secara detail.

Melalui media model memasang baju berkancing difaa anak dapat
memasang baju berkancing dengan optimal. Keterampihelalui model
tersebut dapat menarik anak, anak tidak cepat bdaandapat berkreatifitas,
yang selama ini dilakukannya memasang baju berkgrtanya melalui dirinya
sendiri yang membuat anak bosan, dikarenakangjagiainnya sulit memasukkan
buah bajunya kedalam lubang dengan tepat. Kadamgkaplat, tetapi waktu
ditarik kebawah ujung bajunya panjang sebelah niebgtkan anak bosan.

Berdasarkan masalah diatas maka peneliti merada pan tertarik
melakukan penelitian dengan judul: “meningkatkamé&mpuan memasang
kancing baju melalui media model bagi anak tunaaldéedas DV di SDLB

Negeri 64 Surabayo Lubuk Basung”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pédakukan
identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Anak hanya menggunakan satu tangan saat memaswd@ing baju,
sehingga anak lama memasang kancing baju.
2. Anak kesulitan memasang kancing baju karena gerakeannya terganggu
3. Anak kesulitan melepaskan buah kancing dari lulkamging
C. Batasan Masalah
Untuk menghindari dari kesimpang siurandan agah lgdasnya ruang
lingkuppenelitian ini, maka peneliti membatasi ntalsapenelitian ini hanya
mencakup pembelajaran untuk peningkatan kemampeamasang kancing baju
melalui penggunaan media model bagi anak tunadaksa.
D. Rumusan Masalah
Mengacu pada batasan masalah yang telah ditetagikatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai keréqpakah media model
eektif digunakan dalam meningkatkan keterampilamasang baju berkancing
pada anak tuadaksa kelas DV/D di SDLB N 64 Lubugubg?
E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, peaeliti bertujuan untuk
mmbuktikan sejauh manakah efektifitas media moddhrd meningkatkan
kemampuan memasang kancing baju bagi anak tunadaksaDV/D di SDLB

N 64 Lubuk Basung.



F. Manfaat Pendlitian
Pelaksana penelitian diharapkan bermanfaan untidagai pihak, diantaranya:
1. Bagi peneliti
Untuk menambah pengetahuan dan kemampuan penaldimd

memberikan layanan pada anak tunadaksa bahwa psarbel dengan
media model dapat meningkatkan kemampuan memasagnlg baju bagi
anak tunadaksa.

2. Bagi guru sebagai bahan pertimbangang atau masukak melatih anak
tunadaksa dalam memasang kancing baju.

3. Bagi peneliti berikutnya dapat mengembangkan ataanjadikan hasil

penelitian ini menjadi salah satu bahan refensi.



BAB ||
KAJIAN TEORI
A. Hakekat Menolong Diri Sendiri
1. Pengertian Menolong Diri Sendiri

Dalam pembahasan mengenai menolong diri sendiapat beberapa
istilah yang satu dengan lainnya berkaitan. Istiftitah tersebut antara lain
activities of daily living yang disingkat ADL, mengurus atau merawat diri
(self care), dan menolong dirfself help). Materi ketiga-tiganya tersebut sama
atau hampir sama vyaitu pelajaran yang menyanglgiatea jasmaniah yang
dilakukan sehari-hari secara rutin. Suhaeri (1988: menjelaskan bahwa
istilah ADL digunakan berkaitan dengan latihan garatuk kegiatan sehari-
hari untuk anak tunadaksa. Istilah mengurus dau aherawat diri digunakan
untuk kontek pembelajaran anak tunadaksa berat.angkdn istilah
menolong diri digunakan dalam kontek pembelajaraak aunadaksa ringan
atau sedang.

Pada dasarnya materi ketiga-tiganya sama atau hasgna,
perbedaanya hanya pada penekanannya yang dilidattppan akhir yang
ingin dicapai yaitu agar anak dapat melakukan kegiagehari-hari tanpa
bantuan orang lain. Mengingat konteks pembahasderiniai tentang anak
tunadaksa sedang, maka akan lebih tepat dengaih istenolong diri sendiri.

Berdasarkan hal tersebut maka pengertian menolongsendiri
adalah latihan gerak yang diberikan untuk kegiaehari-hari untuk anak

tunadaksa tanpa bantuan orang lain.



2. Tujuan Pembelajaran Menolong Diri Sendiri
Pembelajaran menolong diri sendiri sebenarnya nkngikan
kemampuan dalam kegiatan sehari-hari. Menurut Megari (2008: 189)
tujuan menolong diri sendiri diberikan kepada aag#tr dapat :
a. Dapat hidup secara wajar dan mampu menyelesaikadlidiengah-
tengah kehidupan keluarga
b. Menyesuaikan diri dalam pergaulan dengan temanyaebzik di
sekolah maupun di masyarakat.
c. Menjaga kesehatan dan kebersihan dirinya tanpa@amirang lain.
d. Mengurus keperluan dirinya sendiri dan dapat mehiena masalah
sederhana.
e. Membantu orang tua dalam mengurus rumah tangg#, delam
kebersihan, ketertiban dan pemeliharaan rumah éangg
3. Pendekatan Dalam Pembelajaran Menolong Diri Sendiri
Pendekatan yang diterapkan dalam pembelajaran orepotiri
sendiri bersifat perbaikan tingkah laku. Suhae®P@: 23) menjelaskan lebih
detailnya tentang pendekatan yang digunakan datanbelajaran menolong
diri sendiri antara lain :
a. Pendekatan baselin yaitu melihat kemampuan yangiliklinanak
sebelum mendapat perlakuan dari latihan menolong skndiri.
Kemampuan ini untuk melihat ada tidaknya ada pdrabasetelah

mendapatkan perlakuan.



b. Criteria yaitu menetapkan sejumlah trial (betullgdarus dicapai dalam
satu pertemua. Pembelajaran dilakukan dalam beb@egpemuan. Pada
setiap dibagi atas trial (betul) dan error (salah).

c. Reinforcement yaitu perangsang yang diberikan gapada anak segera
setelah anak itu melakukan suatu perbuatan yareheildaki oleh guru
agar anak tergolong melakukan perbuatan lagi.

4. MetodeLatihan

Dalam proses pembelajaran, guru harus memilikiesiraagar siswa
dapat belajar secara efektif dan efesien, tepad pgdan menguasai teknik-
teknik penyajian, atau biasanya disebut metode mjangSecara harfiah
metode berarti cara. Dalam pemakaian yang umungdeetiartikan sebagai
suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk mentgpan tertentu. kata
mengajar sendiri berarti memberi pelajaran.

Syaiful Bahri Djamarah (2010:95) menjelaskan metddghan
disebut jugametode training, merupakn suatu cara mengajar yang baik untuk
menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. juga aelsagana untuk
memilihara kebiasaan-kebiasaan yang baik. Selajnmetode ini dapat juga
digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan, ateregkesempatan, dan
keterampilan. Metode latihan adalah kegiatan médakuhal yang sama
berulang-ulang secara sunggug-sungguh. Metode atatiadalah cara
mengajar sesuatu yang memberikan kesempatan lymgl&esiswa untuk
berlatih, berpraktek (mengajarkan sesuatu). Sedangkenurut J. Pasaribu
(1990:112) metode latihan adalah metode yang digamauntuk

memperoleh suatu ketangkasan, keterampilan, segaaty dipelajari anak



dengan melakukannya secara prakrtis pengetahuayefadlmian yang
dipelajari anak.

Metode latihan ini merupakan metode yang seringriigan dalam
pengajaran bagi anak tunagrahita di sekolah-sekaéahtama dalam
pembelajaran keterampilan. Syaiful Bahri Djamar&®910:95) metode
latihan bertujuan untuk memperkuat suatu asosiasi mmenyempurnakan
suatu keterampilan agar dapat menjadi bersifat geem

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan dametode
latihan adalah suatu cara mengajar baik untuk nzmkan kebiasaan-
kebiasaan tertentu dalam hal memperoleh suatu ddedaan, keterampilan
sesuatu yang dipelajari anak dengan melakukannyearase praktis
pengetahuan-pengetahuan yang dipelajari anak.

5. Prinsip Pembelajaran Menolong Diri Sendiri

Jika dalam pendekatan yang diterapkan bersifatagexb tingkah
laku, maka Suhaeni (1992: 26) prinsip-prinsip ypedu diperhatikan dalam
melaksanakan pembelajaran menolong diri sendiarariin :

a. Pembelajaran menolong diri sendiri dilaksanakanik&ekebutuhan
muncul, misalnya berikan pembelajaran ketika analt memakai baju.

b. Bahan yang diajarkan hendaknya dirumuskan secarrasipnal,
misalnya “anak belajar memakai baju” maka harugpedimlisasikan
menjadi “anak belajar memakai baju berkancing”.

c. Bahan yang baru hendaknya bersambung dengan babaturanya,
misalnya belajar mengkancingkan baju merupakamjgkn dari anak

belajar mengenakan baju.
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d. Satuan-satuan bahan yang terkecil hendaknya teaths perbuatan-
perbuatan. Misalnya mengkancingkan, menaggalkamasang.
e. Gunakan bahasa yang sederhana, berikan instruksideani satu, bila
perlu dilengkapi dengan mimik dan isyarat.
B. Keterampilan Memasang Kancing Baju
1. Pengertian Memasang Kancing Baju

Setiap manusia pasti akan berbusana. Berbusanaruhéviaria J.
Wantah (2007:186) merupakan salah satu kebutuh&okpbagi manusia
untuk menutupi, dan menghiasi tubuh sehingga barppitan menarik.
Berbusana terdiri atas empat bagian yaitu: a) paklaiar, b) pakaian dalam,
c) berkaos kaki dan bersepatu, d) bersendal. Behg¢eais busana yang kita
ketahui sesuai dengan kebutuhan anak sekolah dasar baju kemeja
sekolah.

2. Langkah-Langkah Memasang Kancing Baju

Bagi anak normal memakai baju kemeja adalah haf yandah,
namun tidak bagi anak tunadaksa tipe tremor yariggsmengalami gerakan
tidak tertentu sehingga mengganggu aktivitasnyahingga dalam
pelaksanaan kegiatan memasang kancing baju kenejgatami hambatan.
Menurut Maria J. Wantah (2007:188) ada beberapgkkn memasang
kancing baju yang disesuaikan dengan kesulitan ddalsusnya pada
motorik halus anak, yaitu:
a. Mengambil kemeja dari tempatnya
b. Memperhatikan model kemeja apakah kancingnya #drldt belakang

atau di depan
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c. Rapikan kemeja dengan mempertemukan kelim bawalejkebagian
kiri dengan bagian kanan sehingga menjadi sejajar.

d. Meletakkan tangan di depan kancing

e. Gunakan kedua tangan, salah satu tangan memegaciggaengan jari,
dan tangan yang satunya memegang tepi kain yatapbag.

f. Masukkan kancing ke dalam lobang, sehingga tepatibedalam lobang.

C. Anak Tunadaksa
1. Pengertian Tunadaksa

Tunadaksa adalah individu yang memiliki gangguamalgeyang
disebabkan oleh kelainameuro-maskular dan struktur tulang yang bersifat
bawaan, sakit atau akibat kecelakaan, termasulbre¢l@alsy, amputasi,
polio, dn lumpuh. IG.AK Wardani (2008:7.3) menjddas tingkat gangguan
pada tunadaksa adalah ringan yaitu memiliki ketegzan dalam melakukan
aktivitas fisik tetapi masih dapat ditingkatkan atei terapi, sedang yaitu
memiliki keterbatasan motorik dan mengalami gangduwordinasi sensorik,
berat yaitu memiliki keterbatasan total dalam ganafsik dan tidak mampu
mengontrol gerakan fisik.

Dilihat dari sudut gerak dan keadaan otot, cackdikan fungsi otak,

IG.AK. Wardani (2008: 7.3) membagi jenis tunadaksmnajdi 5 yaitu :

a. Jenis sepastik. Penderita jenis sepastik ini sed&ian menunjukkan
kekejangan pada otot yang timbul jika melakukanakgn-gerakan.
Kekejangan ini akan hilang jika anak dalam keada&sang, misalnya
pada waktu tidur. Pada umumnya kekejangan ini akanajadi hebat
jika anak menjadi marah, takut, atau dalam keatldak tenang.

b. Jenis atetoid. Penderita atetoid tidak mengalarjankeatau kekakuan.
Otot-ototnya dapat bergerak dengan mudah, tetapigsterjadi gerakan

yang tidak terkendali. Gerakan itu timbul diluam@uannya dan hal ini
sangat mengganggu dan merepotkan dirinya.
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c. Jenis ataksia. Penderita ataksia sering kehilankgseimbangan.
Kadang-kadang anak terhuyung-huyung pada wakturbatdi berjalan.
Jika melangkah, anak sellau mengambil langkah Yelogy. Anak tidak
punya perhitungan atau kalau punya perhitunganussidah. Gerakan
mata tidak terkontrol sehingga pada waktu menggearaknggota tubuh,
ia akan salah perhitungan dan salah arah.

d. Jenis tremor. Penderita tremor kadang-kadang miedakgerakan kecil
yang berulang-ulang sehingga merupakan getaramgSkita jumpai
salah satu bagian badannya, misalnya jari-jari,akegan bola mata
selalu bergerak tidak terkendali. Dengan demikianderita tremor pasti
tidak dapat melihat dengan jelas.

e. Jenis regid. Kelainan ini diakibatkan otot-ototadelkaku, seakan-akan
bukan daging, tetapi seperti benda keras. Kalaatdagrgerak, gerakan
itupun berlangsung dengan lamban dan kasar.

Sutjihati Somantri (2007:121) mengemukakan bahwa dianaksud
anak tunadaksa adalah :

a. Mereka yang tingkat kecacatan fisiknya mengakibatkaereka
menemukan kesulitan yang berat atau ketidak muagkimelakukan
gerakan dasar dalam kehidupan sehari-hari sepayalén dan menulis
meskipun dengan mempergunakan alat-alat pendukung.

b. Mereka yang kecacatan fisiknya tidak lebih darihdi atas yangs selalu
melakukan observasi dan bimbingan medis.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka yiamaksud dengan
anak tunadaksa adalah mereka yang mengalami kanatiaik sehingga
mengakibatkan mereka memiliki keterbatasan dalaneakukan aktivitas
fisik tetapi masih dapat ditingkatkan melalui terap

Dalam penelitian ini jenis ketunadaksaan anak yhtgjiti yaitu anak
tunadaksa yang memiliki gangguan pada bagian tadgaana jari tangan

anak sering bergetar tidak menentu, selain fistkhtg baik kecuali pada

bagian tangan yang mengecil pada bagian kanan atam fpagian kiri tidak
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berfungsi dengan baik. Bahasa anak sedikit cadel @ioh, namun secara

keseluruhan, komunikasi anak dapat dipahami.

. Karakteristik Anak Tunadaksa

Anak tunadaksa memiliki kemampuan kognitif dan a&kait yang
merentang dari yang sangat gifted dan berbakatushsamapi pada yang
secara signifikan memiliki ketunadaksaan dan mé&mideterbatasan dalam
prestasi akademiknya. Kemampuan dalam domain mmgealihubungkan
dengan kelainannya. Menurut 1IG.AK. Wardani (2008: karakteristik anak
tunadaksa dapat dibagi atas berdasarkan perilakuedssi, yang dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Karakteristik prilaku. Kelainan fisik dan kesehatabiasanya
dihubungkan dengan adanya masalah prilaku. Mungkintoh yang
lebih jelas terjadi siswa-sisvieomatick brain injury (TBI) atau luka otak
dikarenkaan kecelakaan siswa seperti ini sering tidpat membuat
keputusan tentang prilaku yang tepat, dan merekaatiecamas dan
frustasi ketika mereka tidak diberi tahu apa yaagis dikerjakan.

b. Karakteristik emosi. Suatu karakteristik yang pallmanyak dilaporkan
dari siswa dan kelainan fisik dan kesehatan adalaknya penghargaan
diri (self esteem). Siswa-siswa yang memiliki celebral palsy, spina
bifida,, atau ashma mungkin bertanya-tanya padaekaedilahirkan
dengan kondisi seperti itu dan mungkin mereka kierbiahwa dirinya
tidak berguna dibandingkan yang lain. Siswa yanggakami spiral
crod injury kanker, TBI atau kondisi tertentu yang kejadiannyancul

secara tiba-tiba mungkin mengalami berbagai tiregkatmasalah
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emosional, termasuk marah terhadap situasi mepshkeglakan terhadap
dukungan yang ditawarkan oleh keluarganya, temandgagurunya ;
dan gambaran yang jelek tentang dirinya sebagaigoyang berguna.
Harus diingat bahwa para ahli yang bekerja dengaswas yang
mempunyai kelainan fisik dan kesehatan mungkin madgpi masalah
yang membingungkan.
D. Hakekat Media
1. Pengertian Media
Kata media berasal dari bahasa Latwdius yang secara harfiah
berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. &ual bahasa Arab, media
adalah perantara atau pengantar pesan dari periggpada penerima pesan.
Azhar Arsyad (2011:3) mengatakan bahwa media apabgahami secara
garis besar adalah manusia, materi, atau kejadiag ynembangun kondisi
yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuteralkéan, atau
sikap. Dalam penegrtian ini, guru, buku teks, damgkiungan sekolah
merupakan media. Secara lebih khusus, pengertiagiantalam proses
mengajar diartikan sebagai alat-alat grafis, pheatiigy atau elektrolis untuk
menangkap, memproses, dan menyusun kembali infoxisaal atau verbal.
Briggs (Arief S. Sadiman 2010:6) media adalah seg#dt fisik yang
dapat menyajiakn pesan serta merangsang siswa Uneakar. Menurut
Azhar Arsyad (2011:4) media adalah alat yang mepgékan atau
menggambarkan pesan-pesan pengajaran. Dalam poetsgar mengajar,

penerima pesan itu siswa. Pembawa pesan (mediderintegrasi dengan



15

siwa melalui indra mereka. Siswa dirangsang olehdianetu untuk
menggunakan indranya untuk menerima informasi.

Dalam proses belajar mengajra pengertian mediaecend diartikan
sebagai alat-alat garis, photografis, atau eleldroantuk menagkap,
memproses, dn menyusun kembali informasi visual atbal. Sedangkan
menurut Nana Sudjana (2001:7) menyatakan media ajgrag dapat
mempertinggi hasil belajar yang dicapainya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka yiamgksud dengan
media adalah wadah pesan yang oleh sumber atauelpemya ingin
diteruskan kepada sasaran atau penerima pesabuterdela tujuan yang
ingin dicapai adalah terjadinya proses belajar rapmg Apabila media
kurang dapat menjalankan fungsinya sebagai pengakan yang diharapkan
media diakaakan kurang efektif dalam arti kurang mmpa
mengkomunikasikan pesan yang disampiakn oleh surkéeada sasaran
yang akan dituju.

Pengertian Media Mode

Media model sama juga dengan media tiga dimensnukig Nana
Sudjana dan Ahmad Riva (2002:156) model adalalartiiga dimensional
dari beberapa objek nyata yang terlalu besar |ugdah, terlalu kecil, terlalu
mahal, terlalu jarang, atau terlalu ruwet untukodiva ke dalam kelas dan
dipelajari siswa dalam wujud aslinya.

Nana Sudjana dan Ahmad Riva (2002:156) model dapat
dikelompokkan ke dalam enam kategori yaitu modelapgsolid model),

model penampangcfyaway model), model susunbfild-up moel), model
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kerja (vorking model), mock-up dandiorama. Masing-masing kategori model
terseut mungkin mungkin mempunyai ukuran yang sae&is dengan
ukuran aslinya atau mungkin dengan skala yang leb#ar atau lebih kecil
dari objek yang sesungguhnya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka yiamgksud dengan
media model adalah tiruan tiga dimensional dariebaa objek nyata yang
terlalu besar, terlalu jauh, terlalu kecil, terlahahal, terlalu jarang, atau
terlalu ruwet untuk di bawa ke dalam kelas danldjpe siswa dalam wujud
aslinya.

Langkah-langkah Pelaksanaan Memasang kancing Baju dengan Media
M odel

Depdikbud (1996:154) dalam keterampilan memasamgikg baju
ada hal-hal yang perlu diketahui sebelum kegiatandi berikan, bahwa
langkah-langkah kegiatan memasang kancing baju atlemgenggunakan
media model adalah sebagai berikut :

a. Guru memperkenalkan alat-alat yang digunakan dalaemasang
kancing baju

b. Guru menanyakan jenis-jenis baju

c. Guru memperkenalkan bagian baju yang ada di model

d. Melakukan kegiatan memasang kancing baju

e. Guru dan anak mendemostrasikan cara memasang @aruzaju

menggunakan model.



Kelebihan dan kelemahan model

4. Keebihan dan Kelemahan Media M odel
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dalam pembelajarapatda

mempertinggi proses belajar siswa dan dapat memgerhasil belajar yang

dicapai serta dapat menurunkan semangat belaj@a.sidenurut Prayitno

(2003:56) penggunaan model dalam pembelajaran nmeyaplbeberapa

kelebihan dan kelemahan diantaranya dapat dilifaind tabel berikut ini:

Kelebihan

Kelemahan

a. Perhatian siswa dap
dipusatkan kepada hal-h
yang dianggap penting ole
guru sehingga hal yan
penting itu dapat diama]
secara detail

b. Dapat membimbing sisw
kearah berpikir yang sama

c. Ekonomis dalam jan
pelajaran di sekolah ds
ekonomis dalam wakt
yang panjang melald
modeling dengan wakt
yang pendek.

d. Dapat mengurang
kesalahan-kesalahan b
dibandingkan
hanya membaca  ata
mendengarkan karer
murid mendapatka
gambaran yang jelas de
hasil pengamatan

e. Karena gerakan dan pros
dipertunjukkan maka tida
memerlukan  keteranga
keterangan yang banyak

f. Beberapa persoalan ya
menimbulkan  pertanyag
atau keraguan dap
diperjelas pada wakt

dengan

at
al
2h
9
tl

a
i
h
N
U

u

i
la

U
a
n
1]

proses
berlangsung

pemodela‘

=]

. Tidak semua model yang bisa

. Derajat visibilitasnya kurang,

ditiru

peserta didik tidak dapat melihat

atau mengamati secara
keseluruhan benda atau
peristwva yang dperagakan

karena kadang-kadang terjadi
perubahan yang tidak terkontrol

. Untuk mengadakan peragaan

diperlukan alat-alat yan
khusus, kadang-kadang alat |ru
sukar di dapat

. Kadang-kadang proses peragaan

di dalam kelas akan berbeda jika
prose situ diperagakan dalam
situasi yang nyata

. Agar pemodelan mendapat hasil

yang baik diperlukan keteliti
dan kesabaran dan hal itu sering
diabaikan sehingga apa yang
diharapkan tidak  tercapai
sebagaimana mestinya
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Kelebihan dan kelemahan dalam memakai model datanbelajaran
dapat dimaknai tidak semua model yang bisa dilieh siswa, karena dengan
keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh anak daksa maka
pelaksanaan memasang kancing baju dengan menggumagdia model
harus disesuaikan dengan kondisi mereka.

E. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual yang dimaksud dalam hal iniupekan cara
berpikir peneliti dalam melaksanakan penelitiamirsgga memudahkan penulis
dalam melakukan penelitian Adapun alur pikiran figngalam penelitian ini
diawali dengan adanya permasalahan yang ditemandaielakukan bimbingan
keterampilan memasang kancing baju di SDLB Negdris@rabayo Lubuk
Basung. Untuk itu penulis akan mencoba mengunakesianmodel, agar anak
tunadaksa mampu memasang kancing dengan baik daar. bgntuk lebih

jelasnya maka dapat dilihat bagan sebagai berikut :

Anak tundaksa mengalami kesulitan dalam memasag
kancing baju

l

Pembelajaran menggunakan media model

A 4

Kemampuan anak meningkat dalam memasang
kancing baju

Bagan 1: Kerangka konseptual
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F. HipotesisPenditian

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang pedji kkbenarannya
dengan data empiris. Menurut Suharsimin Arikunt@1(®2112) “hipotesis dapat
diartikan sebagai jawaban sementara yang dibuhtpaeeliti bagi problematika
yang diajukan dalam penelitian dan akan diuji kelbennya dengan data yang
akan dikumpulkan dalam penelitian”. Rumusan hipsteslam penelitian ini
adalah pembelajaran dengan media model dapat nkakag kemampuan
memasang kancing baju bagi anak tunadaksa kela® OV&DLB N 64 Lubuk
Basung. Hipotesis diterima apabila hasil analisi|addalam kondisi dan antar
kondisi memiliki estimasi kecenderungan kestabijejak data dan perubahan
level yang meningkat secara positif dan overloga gada analisis antar kondisi
semakin mengecil. Adapun hipotesis dalam penelitinadalah:
Ha: bM_elalui media model dapat meningkatkan kepuzem memasang kancing

aju

Ho: Melalui media model tidak dapat meningkatkeamampuan memasang
kancing baju
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METODE PENELITIAN
A. JenisPendlitian

Berdasarkan permasalahan yang diteliti yaitu; efiédas penggunaan
media model dalam meningkatkan keterampilan mengagacing baju bagi
anak tunadaksa kelas DV di SDLB Negeri 64 Suradayjlmuk Basung, maka
penelitian yang ingin peneliti lakukan berbentukspdeimen dalam bentuk
Sngle Subjek Reseacrh (SSR). Eksperimen merupakan suatu kegiatan peanoba
yang dilakukan untuk meneliti suatu peristiwa ajajala yang muncul terhadap
suatu kondisi tertentu. Peneliti@ingle Subjek Reseacrh merupakan penelitian
subjek tunggal, walaupun dalam pelaksanaannyadhla&iukan untuk subjek
atau sekelompok subjek, penelitian ini tergolonglgp@enelitian kuantitatif.
Penelitian ini menggunakan des&ngle Subject tunggal dengan bentuk desain
A-B, Desain A yaitu kondisi baseline dan B kondigervensi. Dalam desain A-
B pengukuran yang dilakukan adalah pengukuran ttavgbavior pada fase
baseline (A) dan fase intervensi (B), Juang Sungos: 41).

Pada penelitian ini yang menjadi fase A yaitu kempaam anak dalam
memasang kancing baju sebeblum diberikan interveadangkan yang menjadi
fase B adalah kemampuan anak dalam memasang kamelalyi media model.

Secara umum desain A-B mempunyai prosedur dasarertsep

digambarkan pada grafik sebagai berikut:

20
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Target Behavior

A B
Baseline Intervens
20
15
10
5
0

0O 1 2 3 4 5 & 8 9 10
Grafik 1. Prosedur dasar desain A-B

Grafik phase basdline (kondisi awal) dimana pengamatan dilakukan
sebelum intervensi adalah kemampuan awal anak dakamasang kacing baju.
Phase intervensi suatu phase pada saat tagig@tior di ukur selama perlakuan
tertentu dilakukan dalam hal ini menjadi phaserugnsi adalah penggunaan
media model.
Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan gambaran dari suatingsalahan dari
peneliti. Menurut Juang Sunanto (2005: 25) variabekupaka istilah dasar
dalam penelitian eksperimen termasuk penelitiaardadubjek tunggal. Dalam
penelitian eksperimen biasanya menggunakan vanae dipengaruhi antara
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel #ridalam penelitian kasus
tunggal dikenal dengan targathavior (perlakuan sasaran) sedangkan variabel
bebas dikenal dengan istilah intervensi (perlakudnjuk memahami penelitian
dengan metode kasus tunggal dalam bidang modifjxasiaku pertama kali

yang harus dipahami adalah konsep peril&ehdvior). Menurut Juang Suannto
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(2005: 4) perilaku lfehavior) adalah semua tindakan atau kelakukan seseorang
yang dapat dilihat, didengar atau dirasakan olemgndain atau diri sendiri.
Target behavior dalam penelian ini adalah kemammreak tunadaksa dalam
memasang kacing baju sebelum diberikan perlakukaiapun variabel yang
dimaksud dalam penelitian ini yaitu:

1. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitiabjeki tunggal ini adalah

meningkatkan kemampuan memasang kancing baju.
2. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitianekuhjnggal ini adalah

media model.

. Subjek Penditian

Subjek penelitian adalah sesuatu yang dijadikanafbadtau sasaran
Sngle Subjek Reseacrh digunakan untuk subjek tunggal, dalam pelaksanaanny
dapat dilakukan pada seorang subjek. Dalam perelii yang menjadi subjek
tunggal adalah anak tunadaksa berinisial X di k)& SDLB Negeri 64
Surabayo Lubuk Basung. Secara fisik X memiliki-ciri: berwajah seperti anak
normal, tinggi badan dan beratnya seimbang, mennildta yang besar, anggota
badan khususnya tangan/jari dan mata sering bérgerak. Kemampuan
motorik anak baik, anak hanya menggunakan satuataisgat memasukkan
kancing baju, sehingga anak lama memasang kanciag Isehingga
mengakibatkan anak kesulitan memasang kancing lidgan kesulitan
melepaskan kancing baju dari lubang kancing.

. Setting Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SLB Negeri 64 Surabaybuk Basung yang

mana sekolah ini merupakan tempat dimana subjelsekelah, peneliti
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melakukan penelitian diruangan kelas subjek mudai dbservasi, wawancara

kepada guru kelas. Selain di sekolah, penulis jogdakukan penelitian di

sekolah pada jam pelajaran agar data yang dipehalghyang lebih maksimal.

E. Defenisi Operasional Variabel
Defenisi operasional variabel merupakan suatu aatakari variabel-
variabel yang diteliti yaitu:

1. Kemampuan memasang kancing baju merupakan salalbeatuk kegiatan
menolong diri sendiri yang diberikan di sekolahd®aubjek penelitian, anak
memasang kancing baju menggunakan satu tangamaktegan yang satu
lagi (tangan kiri) mengalami tremor sehingga anialakt bisa memasang
kacing baju dengan sendiri.

2. Media model, merupakan tiruan tiga dimensional tdaberapa objek nyata
yang terlalu besar, terlalu jauh, terlalu kecitlai® mahal, terlalu jarang, atau
terlalu ruwet untuk di bawa ke dalam kelas danldjpe siswa dalam wujud
aslinya. Dalam penelitian ini, media model yangudigkan adalah diri anak
seneiri dan satu buah maniakin yang dipajang dacléelas.

F. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan langsung oleh peneliti melalui. té%eneliti
menggunakan tes dalam bentuk perbuatan yaitu mekaigatau meminta
anak memasang kancing baju sesuai langkah-langadh pghase baseline
(A) dan memasang kancing baju menggunakan mediaelnpmtlaphase

intervensi (B).
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2. Alat Pengumpulan Data
Pencatatan data yang dilakukan dengan tes yaitgadefrekuensi
kemampuan anak dalam memasang kancing baju semughkah-langkah
yang benar.
Format pengumpulan data
Nama siswa : X

Peneliti |-
Target behavior: -

No | Hari/tanggal waktu Langkah memasangJumlah langkah-
kancing baju langkah memasang
kancing baju yang
benar

G. Teknik AnalisisData
Menurut Juang Sunanto (2005: 65) bahwa penenldiemgan subjek

single research (SSR) merupakan penelitian yangyguerakan subjek tunggal
yang prosedur penelitiannya menggunakan desainegksgn untuk melihat
pengaruh perlakuan terhadap tingkah laku. Dateati&a® dengan menggunakan
teknik analisis visual grafikMisual Analisis of Grafik Data) yaitu dengan cara
mengelompokkan data kedalam grafik kemudian datsel@t dianalisis
berdasarkan komponen-komponen pada setiap hasilfpad baseline (A) dan
intervensi (B), dengan langkah-langkah sebagakberi
1. AnalisisDalam Kondisi

Analisis dalam kondisi pada penelitian ini dimaksad adalah data dalam

grafik masing-masing kondisi dengan langkah-langethagai berikut:
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a. Menentukan Panjang Kondisi

Panjang kondisi dilihat dari banyaknya data potatisskor pada
setiap data kondisi. Seberapa banyak data poing yamus ada pada
setiap kondisi tergantung pada masalah penelitean idtervensi yang
diberikan. Untuk panjang kondisi baseline secaramandigunakan tiga
atau lima data point. Meskipun demikian yang men@ettimbangan
pertama bukanlah banyaknya data point tersebut imkala tingkat
kestabilannya. Jika telah dilakukan sebanyak tigdi latau lima
pengukuran pada kondisi baseline, tetapi data ketsebelum
menunjukkan kestabilandan level tertentu, maka pemgn harus
dilanjutkan sampai diperoleh kestabilan dan leeetentu. Sedangkan
pada panjang dan pendeknya kondisi intervensi sdaeggantung pada
jenis intervensi yang diberikan. Dalam intervenang terkait dengan
perubahan perilaku.

b. Menentukan Estimasi Kecenderungan Arah

Ada tiga macam kecenderungan arah grafiler{d/Sope) yaitu
meningkat, mendatar dan menurun. Kecenderungan gaedik (trend)
menunjukkan perubahan setiap data path (jejak)searike sesi, masing-
masing tergantung pada tujuan dari intervensinya@am menentukan
kecenderungan arah grafikénd) dapat menggunakan cara:
1) Metode Freehand yaitu mengamati data secara langsung terhadap

poin pada suatu kondisi kemudian menarik garis slugang

membagi data poin menjadi dua.
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2) Metode Spilt Midlle yaitu menentukan kecenderungan arah grafik
berdasarkan median data poin nilai ordinatnya. Kanemetode ini
menggunakan ukuran data secara pasti (median) wmhpkatikan
lebih reliable dibandingkan dengan metodigechand. Adapun
langkah-langkaldalam menggunakanetodespilt midile ini adalah:
a) Data dibagi menjadi dua bagian, misalnya dilambangiengan

1)
b) Data yang dua bagian kanan dan dua bagian kiri gigagi
menjadi dua bagian, misalnya dilambangkan dengan (2

c) Temukan posisi median dari masing-masing belahasalnya

dilambangkan dengan (2b)

d) Tariklah garis sejajar dengan menghubungkan teiku antara

(2a) dengan (2b)

e) Membuat garis sejajar dengan garis yang putus-gkaosidian

membagi jumlah titik tersebut menjadi belahan ysama.

Jadi untuk menentukan arah dalam penelitian irgat@ung dari
bentuk data yang diperoleh melahaiseline danintervensi. Jika data yang
diperoleh stabil, maka yang digunakan untuk mer@muarah adalah
metode freehand, tapi jika garis data yang diperoleh bervariasikana
digunakan metodsplit midlle.

c. Menentukan Kecenderungan Kestabilan (trend stgbilit
Kecenderungan kestabilan dapat dihitung dengan

langkahOlangkah sebagai berikut:
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1) Menentukan trend stability, yaitu menggunakan kidtstabilitas

15% dengan perhitungan:

Rentang stabilitas = skor tertinggi X kriteria slitdis

2) Menghitung nilai mean level, yaitu semua skor dipimkan dan

dibagi dengan banyak point data

Mean level = jumlah data yang ada
Banyaknya data

3) Menentukan batas atas, yaitu dengan cara meantégakentang
stabilitas

4) Menentukan batas bawah, yaitu dengan cara mearHégeentang
stabilitas

5) Tentukan persentase stabilitas

Persentase stabilitas = banyaknya data point ydaglalam rentang
banyaknya data point

Jika persentase stabilitas terletak antara 85% % 9@aka
kecenderungannya dikatakan stabil, sedangkan jiksawah itu
dikatakan tidak stabil.

Kriteria kestabilan: 85% — 90 % = stabil
Di bawah 85% = tidak stabil
. Menentukan Kecenderungan Jejak Data

Untuk mennetukan jejak data hampir sama dengan arah

kecenderungan, yaitu dimasukkan hasil yang sanets&pcenderungan

arah. Apakah meningkat, menurun atau sejajar desigabu X.
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e. Menentukan Level Stabilitas dan Rentang

Tingkat stabilitas (level stabilitas) mennetukanajkg variasi atau
besar kecilnya rentang pada kelompok data tertdika.rentang datanya
kecil atau tingkat variasinya rendah maka dapaatdkan stabil. Secara
umum 85% - 90% data masih berada pada 15% diataditbawah
mean. Maka data dikatakan stabil. Maka level datakusuatu kondisi
dihitung dengan cara menjumlahkan semua data ydagada ordinat
dan dibagi dengan banyaknya data. Kemudian garanme digambar
secara paralel terhadap absis. Untuk mennetukghatirstabilitas data
biasanya digunakan persentase penyimpangan measasgb, 10, 12,
15%). Persentase penyimpangan terhadap mean ygoga#ian untuk
menghitung stabilitas digunakan yang kecil 10%,a jidata pada
pengelompokan pada bagian atas dan digunakan pEssesebesar 15%
jika data pengelompokan dibagi dibagian tengahpmawpada bagian
bawah. Untuk menentukan tingkat dan rentang stabilyaitu dengan
cara menentukan rata-rata tingkat dilakukan dermgaa menjumlahkan
nilai seluruh titik data dan membagi jumlahnya dengumlah titik data.
Kenudian dengan menggunakdmend Sability Criterion Envelope
disekitar rata-rata (bagian atas dan bawah).

Rank ditentukan dengan mengidentifikasi titik data paddinat
dari ordinat yang paling rendah dan nilai ordinatg paling rendah dan

nilai ordinat yang paling tinggi.

Jumlah titik data range; 100v%= % stabilitas
Jumlah total titik data
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f. Menentukan Level Perubahan
Menentukan tingkat perubahan atau level change yang
menunjukkan berapa besar terjadinya perubahan dalam suatu
kondisi. Cara menghitungnya adalah sebagai berikut:

1. menentukan berapa besar point (skor) pertama dakhie dalam

suatu kondisi
2. kurangi data yang besar dan data yang kecil
3. tentukan apakah selisihnya menunjukkan arah yanghbad atau

memburuk sesuai dengan tujuan intervensi atau pEaga

Persentase stabilitas = data yang besar — datakgarig

Sehingga level perubahan dapat ditulis

Tabel 1. Perubahan Data

Kondis A/l B/2

Level perubahan Data yang besar Data yang besar
dikurang data yang dikurang data yang
kecil kecil

Format rangkuman komponen analisis visual graflardaondisi adalah
seperti pada tabel dibawabh ini:

Tabel 2. Format rangkuman analisisvisual grafik dalam kondisi

o] Kondis A/l B/2

Panjang kondisi

Estimasi kecenderungan arah

Kecenderungan stabilitas

ISl P

Jejak data
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2. Analisisantar kondisi
Untuk memulai menganalisa perubahan data antarisiodta yang
stabil harus mendahului kondisi yang dianalisa.eKarjika data bervariasi
(tidak stabil) maka akan mengalami kesuilitan kntoenginterpretasi. Di
samping itu aspek stabilitas, ada tidaknya pengantérvensi terhadap
variabel terikat juga tergantung pada aspek pearbdével besar kecilnya
overlap yang terjadi antar dua kondisi yang dianalisisapuh komponen
dalam analisis antar kondisi adalah:
a. Menentukan banyaknya variabel yang berubah
Menentukan banyaknya variabel yang berubah, yaihgan cara
menentukan jumlah variabel yang berubah diantanadiko baseline
sebbelum diberikan intervensi, kondisi intervenkgndisi baseline
setelah tidak lagi diberikan intervensi.

Tabd 3. Variabel yang berubah

Perbandingan kondisi A2/B1/ (2:1)

Jumlah variabel yang akan dirubah

b. Menentukan perubahan arah kecenderungan
Mengambil data pada analisis dalam kondisi yanglzr di atas.
c. Menetukan perubahan kecenderungan stabilitas
Dengan melihat kecenderungan stabilitas pada faselibe
sebelum diberikan intervensi (Al), fase intervi), (dan fase baseline

setelah diberikan intervensi (A2) pada rangkumaalisis dalam kondisi.

Rentang stabilitas = skor tertinggi X kriteria sli¢ds
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d. Menentukan level perubahan

1. Tentukan data point pada kondisi baseline sebebilinerikan
intervensi (Al) pada sesi terakhir dan sesi pertpada intervensi
(B)

2. Hitunglah selisih antar keduanya

3. Kemudian tentukan data point pada kondisi basedetetlah tidak
lagi diberikan intervensi (A2) pada sesi terakh@indsesi pertama
pada intervensi (B)

4. Hitunglah selisih antar keduanya

5. Catat apakah perubahan tersebut membaik atau mehkautidak
ada perubahan ditulis O.

e. Menentukaroverlap data kondisbaseline danintervensi dengan cara:

1. Lihat kembali data pada kondisi baseline sebebluimeridkan
intervensi A1 dengan intervensi B yang berada padtang kondisi
B

2. Kemudian lihat data pada kondisi baseline seteldlakt lagi
diberikan intervensi A2 dengan intervensi B yangaba pada
rentang kondisi A2

3. Hitung berapa data point pada data kondisi intesivéB) yang
berada pada rentang kondisi Al dan data point peafadisi
intervensi (B) yang berada pada rentang A2.

4. Perolehan pada langkah no 3 dibagi dengan banyadtatga point

dalam kondisi B kemudian dikalikan 100. Iltulah yadgebut
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dengan persentasw/erlap. Jika semakin kecil persentase overlap

maka makin membaik pengaruh intervensi terhadgetdehavior.

Setelah diketahui masing-masing komponen tersebuakam
dimasukkan dalam tabel format analisis antar kongéng berdekatan
sebagai berikut:

Tabd 4. Format tabel analisisantar kondis

Kondisi A/l B/2

Jumlah variable yang diubah

Perubahan kecenderungan arah

Perubahan kecenderungan stabilitas

Level perubahan

mhwmn—xg

Persentasaverlape




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
Analisis data yang digunakan adalah analisis vigmafis, yakni data
dalam kondisiBaseline (A) yang diperoleh ketika sebelum diberikan layana
dan kondisilntervensi (B) yaitu data yang diperoleh setelah diberi layan
dengan latihan memasang kancing baju menggunakaiianmeodel. Dalam
penelitian ini, peneliti melihat hasil prilaku sekjsetelah diberikan intervensi

dengan menggunakan media model.

Seperti yang telah diuraikan pada Bab Il bahwaodetpenelitian yang
dipakai adalat&nggle Subject Research (SSR) dengan menggunakan desain A-
B, yaitu dengan menganalisis data tentang kemammeamasang kancing baju.
Kemudian data tersebut di analisis dengan membgkaim data dari kondisi
Baseline (A) dan kondisiintervensi (B). Pengamatan tersebut dilakukan pada

seorang anak tundaksa kelas DV di SDLB Negeri G4l#yo Lubuk Basung.

Adapun data yang diperoleh dari hasil pengamatda gandisiBaseline

(A) danintervensi (B) dapat dilihat sebagai berikut:

1. Kondisi Basdline (A)
Data diperoleh melalui tes perbuatan dengan anakaseng kancing
baju. Pengambilan data dilakukan setiap kali pergam Secara kontiniu,
pengukuran yang dilakukan adalah dengan cara pemelminta anak untuk

meningkatkan kemampuan anak dalam memasang kabegjing

33
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Hasil pengamatan ditulis dalam format pengumpub dang telah
disediakan. Pengamatan dilakukan sebanyak tujutd&aldihentikan karena
data yang diperoleh sudah cukup untuk melihat kepo@am anak dalam
memasang kancing baju dan hasil pengetesan mekanjukestabilan.
Pengamatan pada kondlmseline (sebelum diberikan perlakuan) dilakukan

sebanyak tujuh kali dengan kestabilan 10% seplilnat pada tabel dibawah

ini.
Tabel 4
Kemampuan Awal Subjek (Baseline)
Pengamatan Hari / tanggal Hasil
ke-
1 Senin/8 Oktober 2012 0%
2 Selasa/ 9 Oktober 2012 0%
3 Rabu/ 10 Oktober 2012 0%
4 Kamis/ 11 Oktober 2012 0%
5 Jumat/ 12 Oktober 2012 10%
6 Sabtu/ 13 Oktober 2012 10%
7 Senin/ 15 Oktober 2012 10%

Peneliti menghentikan pengamatan karena data yigegoteh sampai
hari ketujuh sudah menunjukkan kestabilan separtgyterlihat pada tabel di
atas. Kondisbasdline ini peneliti laksanakan sebanyak tujuh kali pedam
Pengambilan data dilakukan setiap kali pengamatecara kontiniu,
pengukuran yang dilakukan adalah peneliti memintkanemasang kancing
baju sesuai langkah-langkah yang telah ditentakeanmenyelesaikan latihan.
Setelah data terhitung, data ditulis dalam formatgumpulan data yang

dapat dilihat pada keterangan di bawah ini.
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Pekembangan Kemampuan
Subjek (Baseline)

15%

10% -—I—I
5%

0% —H—.—{

ase Hasil Baseline

Grafik 1. Panjang kondigasline (A) kemampuan memasang kancing baju

Kondisi baseline ini peneliti lakukan sebanyak lukali pertemuan

dengan data yang diperoleh sebagai berikut:

1. Hari pertama, setelah dilakukan pengamatan terh&eapampuan
anak memasang kancing baju, anak masih belum be&aasang
kancing baju.

2. Hari kedua, setelah dilakukan pengamatan terhadamakpuan anak
memasang kancing baju masih seperti pertemua peeri@mak masih
belum bisa memasang kancing baju.

3. Hari ketiga, anak masih belum bisa memasang kancajg, naka
masih belum bisa memasang kancing baju.

4. Hari keempat, setelah dilakukan pengamatan terh&edapampuan
anak memasang kancing baju masih seperti pertemelusnnya,
anak masih belum bisa memasang kancing baju.

5. Hari kelima, setelah dilakukan pengamatan terh&dapampuan anak
memasang kancing baju, anak sudah bisa mempenajéas

kancing yang ada pada baju.
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6. Hari keenam, setelah dilakukan pengamatan terh&eapampuan
anak memasang kancing baju, anak sudah bisa meatigarhjenis
kancing yang ada pada baju.

7. Hari keenam, setelah dilakukan pengamatan terh&eapampuan
anak memasang kancing baju, anak sudah bisa meatigarhjenis
kancing yang ada pada baju.

2.Kondisi intervens (B)

Pada kondisi intervensi peneliti memberikan perdakkepada anak
dengan cara menggunakan media model. Peneliti nrédmbeperlakuan
sesuai dengan langkah-langkatervensi. Pada kondisi treatmeninfervensi)
cara mengumpul datanya hampir sama dengan langkgkdh pada kondisi
Basdline (A) yaitu meminta anak memasang kancing baju kemeja
menggunakan media model yang ada dan pada padaikioervensi yaitu
dengan cara meminta anak memperhatikan bentuk Bemmgmperhatikan

posisi kancing, memasang kancing, merapikan baju.

Pada kondisi Bifitervens) peneliti memberikan perlakuan dengan
menggunakan media model. Sebelum diberikan penakpaneliti sudah
mempersiapkan alat-alat yang dibutuhkan untuk nsalaékan latihan
tersebut. Kondisintervens ini peneliti laksanakan sebanyak dua belas kali
pertemuan. Pengambilan data dilakukan setiap katiggmatan. Secara
kontiniu, pengukuran yang dilakukan adalah penefiteminta anak

memperhatikan bentuk kemeja, memperhatikan posiscikg, memasang
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kancing. Setelah data terhitung, data ditulis daleammat pengumpulan data

yang dapat dilihat pada lampiran.

Berdasarkan data yang diperoleh setelah diberikatervens
(perlakuan) dengan menggunakan media model, kenmampnak dalam
memasang kancing baju mulai meningkat. Oleh kar@éoa peneliti
menghentikan perlakuan karena data yang diperotumukkan kestabilan.

Data tersebut dapat dilihat pada grafik di bawah in

Table5b

Perkembangan Kemampuan Subjek (Intervensi)

Pengamatan Hari / tanggal Hasil

ke-

1 Selasa/16 Oktober 2012 10 %
2 Rabu/17 Oktober 2012 30%
3 Kamis/ 18 Oktober 2012 40%
4 Jumat/ 19 Oktober 2012 50%
5 Sabtu/ 20 Oktober 2012 50%
6 Senin/ 22 Oktober 2012 60%
7 Selasa/ 23 Oktober 2012 70%
8 Rabu/ 24 Oktober 2012 60%
9 Kamis/ 25 Oktober 2012 70%
10 Senin/ 29 Oktober 2012 80%
11 Selasa/ 30 Oktober 2012 80%
12 Rabu/ 31 Oktober 2012 80%
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Pekembangan Kemampuan
Subjek (Intervensi)

arsentase Hasil Intervensi

Grafik 2. Panjang kondisi Intervensi (B) kemampuoamasang kancing baju
melalui media model

Kondisi intervensi ini peneliti lakukan sebanyakadbelas kali

pertemuan dengan data yang diperoleh sebagai beriku

1. Hari pertama, setelah diberi perlakukan dengan gamgkan media
model, anak mampu memperhatikan bentuk kancing \atey pada
kemeja.

2. Hari kedua setelah diberi perlakukan dengan meragjgammedia model,
anak mampu memperhatikan bentuk kancing yang adia kemeja dan
mempertemukan ujung baju yang kanan dengan ujyagybag Kkiri.

3. Hari ketiga, setelah diberi perlakukan dengan mengigan media
model, anak mampu memperhatikan bentuk kancing \atey pada
kemeja dan mempertemukan ujung baju yang kananademjging baju
yang Kiri.

4. Hari keempat, setelah diberi perlakukan dengan gemgkan media

model, anak mampu memperhatikan bentuk kancing \atey pada
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kemeja dan mempertemukan ujung baju yang kananademgng baju
yang Kiri.

. Hari kelima, setelah diberi perlakukan dengan manggan media
model, anak mampu memperhatikan bentuk kancing yaoy pada
kemeja, mempertemukan ujung baju yang kanan demgag baju yang
kiri dan memasukkan kancing pada lobang kancing.

. Hari keenam, setelah diberi perlakukan dengan mera@n media
model, anak mampu memperhatikan bentuk kancing yaoy pada
kemeja, mempertemukan ujung baju yang kanan demgag baju yang
kiri dan memasukkan kancing pada lobang kancing.

. Hari ketujuh, setelah diberi perlakukan dengan rgangkan media
model, anak mampu memperhatikan bentuk kancing yaoy pada
kemeja, mempertemukan ujung baju yang kanan demgag baju yang
kiri dan memasukkan kancing pada lobang kancing.

. Hari kedelapan, setelah diberi perlakukan denganggimakan media
model, anak mampu memperhatikan bentuk kancing yaoy pada
kemeja, mempertemukan ujung baju yang kanan demgag baju yang
kiri dan memasukkan kancing pada lobang kancing.

. Hari kesembilan, setelah diberi perlakukan denganggunakan media
model, anak mampu memperhatikan bentuk kancing yaoy pada
kemeja, mempertemukan ujung baju yang kanan demgag baju yang

kiri dan memasukkan kancing pada lobang kancing.

10.Hari kesepuluh, setelah diberi perlakukan denganggenakan media

model, anak mampu memperhatikan bentuk kancing yaoy pada
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kemeja, mempertemukan ujung baju yang kanan demgag baju yang
kiri dan memasukkan kancing pada lobang kancing.
11.Hari kesebelas, setelah diberi perlakukan dengamggumakan media
model, anak mampu memperhatikan bentuk kancing yaoy pada
kemeja, mempertemukan ujung baju yang kanan demgag baju yang
kiri dan memasukkan kancing pada lobang kancing.
12.Hari duabelas, setelah diberi perlakukan denganggwerakan media
model, anak mampu memperhatikan bentuk kancing yaoy pada
kemeja, mempertemukan ujung baju yang kanan demgag baju yang
kiri dan memasukkan kancing pada lobang kancing.
Setelah anak diberi perlakuan dengan menggunakatianmeodel
data yang diperoleh berangsur-angsur meningkabaRdmgan hasil data
baseline dan intervensi meningkatnya kemampuan anak dalam memasang

kancing baju dapat dilihat pada grafik dibawah ini:

Basdline

100%

80%

60% i

40%

20%

O%Il'lf“

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19

Grafik 3. Perbandingan Hasil DdBaseline dan Intervensi
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Berdasarkan grafik 3 diketahui tahap awdséline) dengan tujuh
kali pengamatan, anak belum bisa memasang kaneajugdengan baik dan
benar. Pada kondisi setelah perlakuan selama daa keli pengamatan,
kemampuan anak dalam memasang kancing baju metanjukasil tidak
stabil dengan kemampuan terakhir terjadi peningkatiabil 80% terlihat

pada pertemuan ke dua belas setelah dilaukan emsiv

B. AnalissData
Langkah selanjutnya dengan menganalisis data gradékgan cara
memplotkan data-data kedalam grafik, kemudian dataebut di analisis
berdasarkan komponen-komponen data pada koBdssline (A) dan Kondisi

Intervensi (B) dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. AnalisisDalam Kondisi
Kondisi yang akan dianalisis yaitu: kondBaseline (A) dan kondisi
Intervensi (B) komponen analisis dalam kondisi ini adalah:
a. Menentukan panjang kondisi
Panjang kondisi adalah lamanya pengamatan yanudda pada
masing-masing kondisi yaitBaseline (A) dan Intervensi (B). Pada
kondisi Baseline (A) pengamatan dilakukan sebanygkh kali. Pada
pertemuan pertama, kedua, ketiga, dan keempat kposamanak tidak
berubah. Pada pengamatan di hari kelima, keenamkefajuh terjadi

peningkatan sebesar 10%.

Pada kondisi intervensi (B) perlakuan dan pengamaiang

dilakukan adalah sebanyak dua belas kali. Dengdaa kan panjang
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kondisi merupakan jumlah titik data yang terdapatigp kondisi. Pada
kondisi baseline (A) jumlah titik sebanyak tujuhaby sedangkan pada
kondisi intervensi (B) jumlah titik sebanyak dudasebuah. Berdasarkan
penjelasan mengenai gambaran data panjang kondida gkondisi

Baseline danintervensi, maka dapat dilihat pada table di bawah ini:

Table4.3

Panjang Kondisi

Kondisi A B

Panjang kondisi 7 12

b. Menentukan Estimasi Kecendrungan Arah
Pada kondisBaseline (A) garis arah kecendrungan menunjukkan
perubahan yang bervariasi, untuk menentukan estikexendrungan
arah digunakan metode split middle. Metode ini kiikan dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

1. Membagi jumlah titik data menjadi dua bagian yaama yaitu Kiri
dan kanan, misalnya dilambangkan dengan (1)

2. Membagi jumlah titik data yang telah dibagi diata®njadi dua
bagian yang sama yaitu (mid date), misalnya dilalgkan dengan
(2a)

3. Tentukan posisi median dari masing-masing belahamrsalnya

dilambangkan dengan (2b)
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4. Menarik garis sejajar dengan absis yang menghulamgkk temu

antara (2a) dengan (-

Baseline Intervensi
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%

20%
) Perbatasan
10% kondisi baseline
0% dengan

1234567 8 910111213141516171819 intervensi

Grafik 4 Estimasi Kecendrungan Arah

Setelah mengikuti langk-langkah di atas, maka berdasar
grafik di atas terlihat arah kecendrungan (pada kondisi A dan B. Pau
kondisi A arah kecendrungan tidak stabil namun hkgrameningkat
sedangkan pada kondisi B (intervensi), arah kecewn@dm dats

meningkat, artinya positif (+

Table4.4

Estimasi Kecendrungan Arah

Kondisi A B

Estimasi kecendrungan ar

(+)
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Tabel di atas menunjukkan arah kecendrungan ardé kandisi
baseline (A) dan pada kondisi intervensi (B). Beetkan data di atas
dapat ditafsirkan bahwa dalam kondisi baselinegah kecendrungannya
menunjukkan terjadinya perubahan namun belum meakigan arah
postif. Pada kondisi intervensi (B) terlihat bahkeanampuan anak dalam

memasang kancing baju mengalami kenaikan yang eeganeningkat.

Menentukan stabilitas kecendrungan (trend stability)

Menentukan stabilitas kecendrungan pada kondisaw kbndisi
B digunakan suatu kriteria stabilitas yang telahetdpkan. Untuk
menentukan kecendrungan stabilitas digunakan iaitstabilitas 15%.
Kemudian dilanjutkan dengan menghitung mean |evatas atas, batas
bawah dan persentase stabilitas. Jika persentaisiitas terletak antara
85%-95% maka kecendrungan arahnya dikatakan stdilangkan jika
dibawah 85%-95% dikatakan tidak stabil. Adapun pengannya

dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Basdline (A)
a) Menentukan trend stability dengan cara menggunakéeria
stabilitas 15% dengan perhitungan:
Rentang stabilitas = skor tertinggi x kriterialslitas
=10x0,15=1,5
b) Menghitung mean level, yaitu dengan cara menjundahéemua

skor dan dibagi dengan banyak data poin pada kidmakgline (A)
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Mean Level = Jumlah data yang ada/banyaknya daata p
=30:7=4,28
c) Menentukan batas atas, yaitu dengan cara menjuarahikean
level dengan setengah stabilitas kecendrungan.
Batas Atas = Mean Level + (1/2 stabilitas kecendaun)
=4,28 + (1/2 x 1,5)
=4,28+0,75=5,03
d) Menentukan batas bawah, yaitu dengan cara mendwargean
Level dengan setengah stabilitas kecendrungan.
Batas Bawah = Mean Level - (1/2 stabilitas kecengam)
=4,28 - (1/2 x 1,5)
=4,28-0,75=3,53
e) Menentukan persentase stabilitas dengan cara nuia@nbanyak
data poin dalam rentang antara batas atas (5,0pa@s bawah
(3,5), kemudian dibagi dengan banyak data poiraad@%

Table4.5

Data Stabilitas Data Basdline

Banyak data poin| : | Banyak data = Persentase
yang ada dalam poin stabilitas
rentang
0 : 7 = 0%

2. Intervens (B)
a) Menentukan trend stability dengan cara menggunadia@eria

stabilitas 15% dengan perhitungan:
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Rentang stabilitas = skor tertinggi x kriterialsliéas
=80x0,15=12

Menghitung mean level, yaitu dengan cara menjunaahdemua

skor dan dibagi dengan banyak data poin pada kiolmdesvensi

(B)

Mean Level = Jumlah data yang ada/banyaknya daata p
=680:12 =56,7

Menentukan batas atas, yaitu dengan cara menjuarahkean

level dengan setengah stabilitas kecendrungan.

Batas Atas : Mean Level + (1/2 stabilitas kecendan)

Jadi Batas Atas =56,7 + (1/12 x 12) = 56,7 + 76

Menentukan batas bawah, yaitu dengan cara mendwarigean

Level dengan setengah stabilitas kecendrungan.

Batas Bawah : Mean Level - (1/2 stabilitas kecendaumn)

Jadi Batas bawah =56,7-(1/2 x 12) =56,7 -397

Menentukan persentase stabilitas dengan cara méaenbanyak

data poin dalam rentang antara batas atas (62n/paas bawah

(50,7), kemudian dibagi dengan banyak data poirkaveersentase

stabilitasnya adalah = 2 : 12 x 100% = 16,6%.
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Table4.6

Data Stabilitas Data | ntervens

Banyak data poin| : | Banyak data = Persentase
yang ada dalam poin stabilitas
rentang
2 : 12 = 16,6%

Dapat dijelaskan bahwa persentase stabilitas adalisi
sebelum diberi intervensi dan setelah diberi irgasv tidak stabil,
karena persentase stabilitas kondisi baseline {&)aa 10% dan
kondisi intervensi (B) adalah 16,6%. Maka persentstabilitas

untuk kondisi baseline (A) dan intervensi (B) attala

Table4.7

Per sentase Stabilitas Data Dalam Kondisi Baseline (A)
dan Intervens (B)

Kondisi Baseline (A) Intervensi (B)
Kecendrungan Tidak stabil (0%) Variable tidak stahil
stabilitas (16,6%)

(persentase)

Dari table di atas dapat dijelaskan bahwa pada ikond
sebelum anak diberi perlakuan, anak kemampuan aiadékm
memasang kancing baju masih rendah. Sedangkan Kuauthsi

setelah diberi perlakuan dengan menggunakan meddelm
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kemampuan anak dalamemasangkancing baj tidak stabil ke

arah membaik atau mening}

Terlihat bahwa data pada kondisi baseline adalahinglkat
dan pada kondisi intervensi lebih meningkat ladgiabsitas

kecendrungan dapat dilihat pada grafik di bawal

Baseline Intervensi
100%
80% _
60%
== Baselin
40% e
Perbatasan
20% kondisi barelire
' dengan
0% I—H—f-H | Intervensi
123456 7 8 910111213141516171819

Grafik 5 Stabilitas kecenderungan dalam kondisi baseline dan
kondis intervensi

Keterangar
—————————— : Batas atas pada kondisi baseline yaitu
---------- : Batas bawah pada kondisi baseline yaitu
---------- : Mean level pada kondisi baseline yaitu «
—————————— : Batas atas pada kosdintervensi yaitu 62
---------- : Batas bawah pada kondisi intervensi yaitu
---------- : Mean level pada kondisi intervensi yaitu £

d. Menentukan Kecendrungan Jegjak Data
Berdasarkan data di atas dapat ditafsirkan bahwamdkondisi
baseline (A) pada hari pertama samketujuh anak masih belum bia
memasang kancing bi dengan benar dalammeningkat namun tida

menunjukkan arah pos Sedangkanpada kondisi intervensi ),
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kemampuan anak meningkat dimulai pada hari perteenaudian pada

hari kedua belas kemampuan anak meningkat.

Table4.8

Kecendrungan Jejak Data

Kondisi A

|oo

1 2

/

Kecendrungan jejak date

1S4

e. Menentukan Level Stabilitas Dan Rentang
Melihat data pada fase baseline (A) datanya stgaitu terletak

pada rentang dan pada fase intervensi (B) datstaysl dengan rentang

17 -109.
Table4.9
L evel Stabilitas Dan Rentang
Kondisi A B
1 2
Level stabilitas darn 10 80-10

rentang _ _ i . .
Tidak stabil Variable tidak stabil
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f. Menentukan Level Perubahan
Menentukan tingkat perubahan atalevdl change) yang
menunjukkan seberapa besar terjadi perubahan dhten cuatu kondis.

Cara menghitungnya adalah dengan:

1. Menentukan beberapa besar data poin (skor) pert@materlihat
dalam kondisi
2. Kurangi data yang besar dengan data yang kecil
3. Tentukanlah apakah selisih menunjukkan arah yangbaik atau
memberuk sesuai dengan tujuan intervensi atau aaga
Tanda (+) jika membaik, tanda (-) jika memburukda (=) jika tidak
ada perubahan. Berdasarkan tujuan intervensi yaitwk meningkatkan

kemampuan memasang kancing baju.

Maka dapat ditulis:

Tanda (+) menunjukkan makna yang membaik

Tanda kurang ( - ) menunjukkan makna yang negative

Tanda (=) menunjukkan makna tidak ada perubahantetiap

Dapat dijelaskan dengan rumus:

Persentase stabilitas = data yang besar — datakgaiig

Level perubahan untuk kondisi baseline:

1. Data poin (skor) pertama 10%
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2. Kurangi data yang besar dengan data yang kecild.é 0%

3. Tentukanlah apakah selisihnya menunjukkan arah yamggnbaik atau
meburuk sesuai dengan tujuan intervensi
Level perubahan untuk kondisi intervensi:

1. Data poin (skor) pertama 10%

2. Kurangi data yang besar dengan data yang kecil-82%86 = 70%

3. Tentukanlah apakah selisihnya menunjukkan arah yamggnbaik atau
memburuk sesuai dengan tujuan intervensi. Dengamikdm level
perubahan dapat ditulis sebagai berikut:

Table4.10
L evel Perubahan

Kondisi A B
Level stabilitas rentang 10 10-80=70
(+) (+)

Setelah diketahui masing-masing komponen di atakandapat dimasukkan

ke dalam table format analisis dalam kondisi yagigiekatan seperti berikut:

Table4.11

Rangkuman Hasil Analisis Dalam Kondisi

Kondisi A B

1. Panjang kondisi 7 12

2. Estimasi kecendrungan

(+) (+)
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. Kecendrungan stabilitas

Tidak stabil (10%)

Tidak stabil (16,6%

. Jejak data

/

/

(+)
(+)
. Stabilitas dalam rentang 0-10 80-10
Tidak stabil Variable tidak stabil
. Level perubahan 10-0=10 80-10=70
(+) (+)

. Analisis Antar Kondisi

Adapun komponen analisis antara kondisi baselined#n intervensi

(B) dalam meningkatkan kemampuan memasang kanaijgnielalui media

model adalah:

a. Menentukan banyak variable yang berubah

Menentukan banyaknya variable yang berubah yaitugale

cara menentukan jumlah variable yang berubah aktmdisi baseline

dan kondisi intervensi.

Table4.12
Jumlah Variable Yang Berubah
Perbandingan kondisi B:A
(2:1)
Jumlah variable yang diubah 1
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b. Menentukan perubahan kecendrungan arah
Perubahan kecendrungan arah ditentukan dengan mbiiga
data pada analisis dalam kondisi yang berubah, dimya adalah
sebagai berikut:

Table4.13
Perubahan Kecendrungan Arah

Kondisi A/B

Perubahan kecendrungan a

rah
dan efeknya (persentase) / /

(+) (+)

Kemampuan anak dalam memasang kancing baju, pada
kondisi baseline (A) perubahan kecendrungan aralmgagalami
sedikit perubahan (+). Pada kondisi intervensi (Bgrubahan
kecendrungan arahnya mengalami peningkatan yargaséaik (+)
lebih tinggi dari pada kondisi baseline (A). Bemt&san gambaran
dan penjelasan di atas bahwa pemberian interversigah
menggunakan media model berpengaruh positif tefhadaiable
yang diubah.

c. Menentukan perubahan kecendrungan stabilitas
Dilihat dari kecendrungan stabilitas pada kondasddine (A)

dan intervensi (B) pada rangkuman analisis dalamdisy dapat
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dijelaskan bahwa pada kondisi baseline (A) kemammreak dalam
memasang kancing baju masih rendah. Pada kondeiémsi (B)
kemampuan anak dalam memasang kancing sudah baik
memperlihatkan adanya perubahan kecendrungan nkenidgngan

poin yang bertambah tinggi.

Table4.14
Perubahan Kecendrungan Stabilitas
Perbandingan kondisi B/ A (2:1)

Perubahan kecendrungan stabilitdsdak stabil ke variable
(tidak stabil)

d. Menentukan tingkat perubahan
Caranya:
1. Data poin pada kondisi baseline (A) pada sesi kerakdalah
10% dan sesi terakhir pada kondisi intervensi (B&lah 80%
2. Selisih antaranya adalah 10% ke 80% adalah meringaeena
membaik maka diberi tanda (+).
3. Perubahan tersebut mambaik.
4. Menentukan overlope data
Overlope data pada kondisi baseline (A) dan intesveB)
ditentukan dengan cara:
a. Lihat batas atas dan batas bawah pada kondisiimasghitu batas
bawah 3,5% dan batas atasnya 5,0%
b. Jumlah poin pada kondisi intervensi (B) yang benaada rentang

kondisi baseline (A) adalah 0
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c. Perolehan angka pada poin dua dibagi dengan baygalata poin
yang ada pada kondisi intervensi (B) yaitu 0:12midian

dikalikan 100 maka hasilnya 0%.

Table4.15
Per sentase Overlope
Perbandingan kondisi B/A(2:1)
Persentase overlope 0%

Pada table diatas dibaca persentase overlope adgkgh
semakin kecil persentase overlope maka semakin parkgaruh
intervensi terhadap target behavior. Setelah diketmasing-masing
komponen tersebut maka dimasukkan kedalam tableatoanalisis

antar kondisi yang berdekatan seperti dibawah ini

Table4.16

Rangkuman Analisis Antar Kondisi

Kondis B1/B2

. Jumlah variable yang diubah 1

. Perubahan dalam arah — /
kecendrungan

(+) Positf  (+)

. Perubahan kecendrungan Tidak stabil ke variable
stabilitas
(tidak stabil)
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4. Perubahan dalam tingkat 10% ke 80%
(+)
5. Persentase overlope 0%

Tabel di atas merupakan rangkuman hasil penelgiatar kondisi
yang terdiri dari jumlah variable yang diubah, feiuan dalam arah
kecendrungan, perubahan dalam stabilitas, perubaagm tingkat dan

persentase overlope.

C. Pembuktian Hipotesis

Ha = Kemampuan memasang kancng baju bagi ana#taksa di kelas kelas

DV di SDLB Negeri 64 Surabayo Lubuk Basung daptgkatkan

dengan menggunakan media model.

Adapun kriteria hipotesisi dari penelitian ini yaihipotesisi diterima
apabila hasil analisis data dalam kondisi dan akbadisi memiliki estimasi
kecenderungan arah, kecenderungan kestabilan, gaf@akdan perubahan level
yang meningkat secara positif dan overlap data addisis antara kondisi
semakin kecil. Untuk menguiji hipotesis penelitialgutiakan hasil analisis
visual dari analisis dalam kondisi dan analisisaatkbndisi yang dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:
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Kondisi A B
1. Panjang kondisi 7 12
2. Estimasi
kecendrungan arah / /
(+) (+)
1. Kecendrungan Tidak stabil (10%) Tidak stabil (16,6%
stabilitas
2. Jejak data / /
(+)
(+)
3. Stabilitas dalan 0-10 80-10
rentang
Tidak stabil Variable tidak stabil
4. Level perubahan 10-0=10 80-10=70
(+) (+)

Dari tabel di atas dapat dilihat dengan jelas bakeralisi treatment

lebih baik dari kondisi baseline, hal ini telah mejukkan bahwa media

model memberikan hasil yang positif untuk mengatikssulitan anak

tunadaksa dalam memasang kancing baju. Namun agarjdlas dapat

digambarkan pada rangkuman analisis antar kondda pabel dibawabh ini:

Kondis

B1/B2

1. Jumlah variable yang diubah

1

2. Perubahan dalam arah

kecendrungan

(+)

-

Positif (+)
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3. Peru_t_)ahan kecendrungan Tidak stabil ke variable
stabilitas (tidak stabil

4. Perubahan dalam tingkat 10% ke 80% (+)

5. Persentase overlope 0%

Berdasarkan hasil analisis data baik analisis dakamdisi maupun
analisis antar kondisi menunjukkan estimasi kecemdgmn arah,
kecenderungan kestabilan, jejak data dan tingkatbpéan yang meningkat
secara positif serta overlap pada anlisis data ldemkecil. Maka dengan
demikian dapat dinyatakan hipotesis pebelitian (da¢rima, telah terbukti
bahwa kemampuan memasang kancing baju pada sisdapat ditingkatkan

dengan menggunakan media model.

Dari hasil keseluruhan analisis data baik kondiaupun antar kondisi
menunjukkan adanya pertubahan dalam memasang gabajo ke arah yang
leih baik. Hasil perolehan data ini menandakan lamedia model dapat
digunakan dalam meningkatkan kemmapuan memasarmingaaju bagi anak

tunadaksa.

Pembahasan Hasil Penelitian
Model adalah tiruan tiga dimensional dari beberapgk nyata yang
terlalu besar, terlalu jauh, terlalu kecil, terlahahal, terlalu jarang, atau terlalu

ruwet untuk di bawa ke dalam kelas dan dipelajawa dalam wujud aslinya.

Dari hasil penelitian data terbukti bahwa media et@dektif digunakan
untuk meningkatkan kemampuan memasang kancingpaaja anak tunadaksa.

Hal ini terbukti dari hasil grafik data yaitu keckongan kondisi (A)
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kemampuan anak dalam memasang kancing baju tidgikubmeningkat, dan
pada kondisi intervensi (B) arah kecendrungan diatia hasil kemampuan anak
dalam memasang kancing mengalami peningkatan yamgas besar (+) dan
bervariasi. Kemampuan dalam meningkatkan kemampuamasang kancing
baju yang dapat dilihat berdasarkan intervensi yiahah dilakukan oleh anak
melalui penggunaan media model, dan menunjukkan kesxampuan anak
dalam memasang kancing baju sangat meningkat. pesdlitian menunjukkan
bahwa pada kondisi baseline (A) kemampuan anakndat@masang kancing
baju masih rendah yaitu hanya memperhatikan kansajg yang mana yang
akan dimasukkan ke lobang kancing. Hal ini terlilati sebanyak tujuh kali
pengamatan, yaitu pengamatan yang pada hari pedamaai hari keempat
anak belum bisa memasang kancing baju dengan bailbenar dan pada hari
kelima, keenam dan ketujuh anak baru mampu memijdexhadan mencobakan
memasang kancing baju sesuai dengan posisi kamleingobangnya. Berarti

kemampuan anak pada kondisi baseline (A) masihatend

Kemudian pada kondisi intervensi (B) kemampuan ardsdam
memasang kancing baju dilakukan sebanyak dua biddis pengamatan.
Kemampuan anak menjadi meningkat dari 10% manj@éh.8Maka terbukti
bahwa menggunakan media model dapat meningkatkaarkpuan memasang
kancing baju pada anak tunadaksa, dengan demikpaitekis diterima. Artinya
media model dapat meningkatkan meningkatkan kemampmemasang
kancing baju pada anak tunadaksa kelas DV di SDEBeN 64 Surabayo. Hasil

penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan kareesimpulan diperoleh dari
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perhitungan angka-angka statistic yang diolah secarmat. Namun demikian
hasil penelitian ini tidak terlepas dari kekurang@kurangan yang disebabkan

karena keterbatasan penelitian.
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PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan uraian di atas pada Bab IV dapat didmbimpulan bahwa
media model efektif digunakan untuk meningkatkam&mpuan memasang
kancing baju bagi anak tunadaksa kelas DV di SDIegeé\i 64 Surabayo Lubuk
Basung. Hal ini terbukti melalui analisis grafikndaerhitungan yang cermat
terhadap data yang diperoleh di lapangan. Dengdhanhgrafik dapat kita lihat
peningkatan kemampuan dalam memasang kancing Maydel adalah tiruan
tiga dimensional dari beberapa objek nyata yantalteibesar, terlalu jauh,
terlalu kecil, terlalu mahal, terlalu jarang, atewulalu ruwet untuk di bawa ke

dalam kelas dan dipelajari siswa dalam wujud aaliny

Pengamatan yang dilakukan pada kondisi baselinesédanyak tujuh
kali dan kemampuan memasang kancing baju tidakl stalam artian terjadi
peningkatan namun belum kearah yang positif, sddangpada kondisi
intervensi (B) setelah diberi perlakukan dengan ggenakan media model

kemampuan anak mengalami peningkatan yang positif.

Kemampuan anak dalam memasang kancing baju padaskdaseline
(A) tidak stabil namun tidak menunjukkan perubalyamg berarti dan pada
kondisi intervensi (B) cenderung bervariasi menatgkDari analisis tersebut

dapat digambarkan bahwa media model dapat digunakfiurk meningkatkan

61
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kemampuan memasang kancing baju bagi anak tuna@aksh SDLB Negeri

64 Surabayo Lubuk Basung.

B. Saran
Sehubungan dengan hasl penelitian ini, maka pemeémberikan saran

sebagai berikut:

1. Saran bagi guru
Agar dapat meningkatkan kualitas dalam pemberiganian pendidikan
bagi anak tunadaksa agar tercapainya tujuan pdéadidyang diharapkan
salah satunya dengan menggunakan latihan atau engtody tepat sesuai
dengan perkembangan anak, seperti penggunaan medé&l.
2. Bagi calon peneliti selanjutnya
Bagi calon peneliti selanjutnya yang ingin melakgunt penelitian
yang berkaitan dengan kemampuan anak tunadaksaydaigang ingin
dikembangkan, ada baiknya mencoba media modelnag¢aiia lainnya. Hal

ini akan sangat membantu dalam penelitian selaygutn
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Lampiran 1

Kemampuan awal memasang kancing baju siswa X

Kemampuan

Hasll

B

how

O NGO

9.

10. Merapikan baju

. Memperhatikan model baju apakah kancingr

terletak di belakang atau depan

Merapikan baju dengan mempertemukan keli

bawah bagian kiri dengan bagian kanan
Mensejajarkan kelim baju

Memperhatikan lobang kancing baju kemeja
dengan kancing baju

Merapatkan kancing baju dengan lobang baj
Meletakkan tangan di depan kancing
Memegang kancing baju

Mempertemukan lobang kancing baju denga
kancing baju

Memasukkan kancing baju ke dalam lobang
kancing

2 2 2 2 2 2 2 2

B =
1

10

B

1

x 100% = 10%

=9

9% 100% = 90%

10
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Lampiran 2

Kisi-Kisi Penelitian

65

Meningkatkan Kemampuan M emasang Kancing Baju Melalui Media Model
Bagi Anak Tunadaksa Kelas DV di SDL B Negeri 64 Surabayo L ubuk Basung

(Single Subjek Reseacrh)

Variabel

I ndikator

Deskriptor

Meningkatkan
kemampuan
memasang kancing
baju

Memasang kancing
baju melalui
penggunaan media

model

© N

9.

Memperhatikan model baju
apakah kancingnya terletak
di belakang atau depan
Merapikan baju dengan
mempertemukan kelim
bawah bagian kiri dengan
bagian kanan
Mensejajarkan kelim baju
Memperhatikan lobang
kancing baju kemeja denga
kancing baju

Merapatkan kancing baju
dengan lobang baju
Meletakkan tangan di depar
kancing

Memegang kancing baju
Mempertemukan lobang
kancing baju dengan kancir
baju

Memasukkan kancing baju
ke dalam lobang kancing

-

g

10. Merapikan baju




Lampiran 3

I nstrumen Pendlitian

Meningkatkan Kemampuan M emasang Kancing Baju Melalui Media Model

66

Bagi Anak Tunadaksa Kelas DV di SDL B Negeri 64 Surabayo L ubuk Basung

(Single Subjek Reseacrh)

Variabd Indikator

Deskriptor

Penilaian

Meningkatkan | Memasang
kemampuan kancing

memasang _ _

kancing baju baju melalui
penggunaan
media
model

. Memperhatikan model

. Merapikan baju

. Mensejajarkan kelim

. Memperhatikan lobang

. Merapatkan kancing

. Meletakkan tangan di
. Memegang kancing

. Mempertemukan

. Memasukkan kancing

10. Merapikan baju

baju apakah
kancingnya terletak di
belakang atau depan

dengan
mempertemukan kelim
bawah bagian kiri
dengan bagian kanan
baju

kancing baju kemeja
dengan kancing baju

baju dengan lobang
baju

depan kancing
baju

lobang kancing baju
dengan kancing baju

baju ke dalam lobang
kancing
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Lampran 4
PROGRAM PENGAJARAN INDIVIDUAL

A. ldentitas Anak
Nama anak ' X
Tempat/ Tanggal lahir  : Lubuk Basung
Jenis Kelamin . Laki-laki
Sekolah : SDLB Negeri 64 Surabayo Lubuk Basung

B. Kemampuan Anak Dalam Memasang Kancing Baju

Anak mengalami kesulitan dalam memasang kancing, &l ini dikarenakan

anak hanya menggunakan satu tangan untuk melakalkantas sehari-hari.

Kesulitan yang dialami anak dalam memasang kanisajg adalah anak sulit

memasukkan kancing kedalam lubang kancing, anaklitees melapaskan

kancig baju dari lobang kancing.

C. Layanan KhususYang Diberikan

Siswa dilatih motorik halusnya untuk mengambil kaggada baju, memasang

kancing dan melepaskan kancing baju menggunakananmddel dan baju

kemeja berkancing..
D. Tujuan Pembelajaran
Anak dapat memasang kancing baju

E. Kegiatan Belajar Mengajar

Kegiatan Pendliti Kegiatan anak

Kegiatan awal Kegiatan awal

1. Doa 1. Doa
2. Peneliti menanyakan keadag® Anak menjawab apa yang ditan
anak, apakah sudah siap untuk peneliti
belajar
3. Peneliti mengeluarkan alat daB. Anak memperhatikan alat da

media pembelajaran media yang ditunjukkan peneliti

AN
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Kegiatan Inti

1. Anak diperintahkan untuk
duduk dengan baik dan tenang
Peneliti meminta anak
memperhatikan baju kemeja
sekolah yang peneliti tunjukkar
Peneliti meminta anak
memerhatikan cara memasang
kancing baju

Peneliti meminta anak
memerhatikan media model
yang peneliti tunjukkan
Peneliti mempergakan cara
memasang kancing baju yang
ada pada media

Peneliti meminta anak
memperhatikan model baju
apakah kancingnya terletak di
belakang atau depan

Peneliti meminta anak
merapikan baju dengan
mempertemukan kelim bawah
bagian kiri dengan bagian
kanan, dan Mensejajarkan keli
baju

Peneliti meminta anak
memperhatikan lobang kancing
baju kemeja dengan kancing
baju

Peneliti meminta anak

merapatkan kancing baju

=

m

Kegiatan Inti

1.

Anak memperhatikan dan
mengikuti perintah peneliti
Anak memperhatikan baju kemej

yang peneliti tunjukkan peneliti

Anak memerhatikan cara
memasang kancing baju yang
peneliti peragakan

Anak memerhatikan media mode
yang ditunjukkan peneliti

Anak memperhatikan peragaan

guru

Anak menyesuaikan kelim baju

sesuai perintah

Anak melaksanakan semua
perintah guru dalam langkah-

langkah memasang kancing baju

D
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dengan lobang baju

10. Peneliti meminta anak
meletakkan tangan di depan
kancing

11.Peneliti meminta anak
memegang kancing baju

12.Peneliti meminta anak
mempertemukan lobang kancing
baju dengan kancing baju

13. Peneliti meminta anak
memasukkan kancing baju ke
dalam lobang kancing

14.Peneliti memberikan
reinforcement jika anak mampu
melakukan dengan benar,

maupun pada saat salah

Kegiatan Akhir Kegiatan Akhir
1. Peneliti menyimpulkan 1. Anak menyimpulkan pelajara
pelajaran bersama anak bersama peneliti
2. Doa 2. Doa
F. Metode
1. Ceramah

2. Demonstrasi
3. Tanya jawab
4. Penugasan
G. Sumber/Alat
Sumber : Buku pembelajaran komputer

Alat : Laptop
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H. Evaluas

Jenis tes : Tes perbuatan

Penilaian Keterangan
Aspek yang dinilai

B B

1. Anak mampu memperhatikan mode
baju apakah kancingnya terletak di
belakang atau depan

2. Anak mampu merapikan baju dengan
mempertemukan kelim bawah bagian
kiri dengan bagian kanan

3. Anak mampu mensejajarkan kelim
baju

4. Anak mampu memperhatikan lobang
kancing baju kemeja dengan kancing
baju

5. Anak mampu merapatkan kancing
baju dengan lobang baju

6. Anak mampu meletakkan tangan di
depan kancing

7. Anak mampu memegang kancing baju

8. Anak mampu mempertemukan lobang
kancing baju dengan kancing baju

9. Anak mampu memasukkan kancing
baju ke dalam lobang kancing

10. Anak mampu merapikan baju

Lubuk Basung, Oktober 2012

Mengetahui
Kepala SDLB Negeri 64 Surabayo Lubuk Basung Getak
Sarip Suzar'an Adriance

NIP. 19600412 198403 1 003 NIP. 19670620 20@230a1



Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : SDLB Negeri 64 Surabayo Lubuk Bgsun
Mata pelajaran : PMDS
Kelas/Semester VI
Alokasi waktu : 2x45 menit

Standar Kompetensi : Kemampuan merapikan diri

Kompetensi dasar : Memasang kancing baju

A. Indikator
- Mampua mengenal jenis-jenis baju
- Mampu memasang kancing baju

B. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu:
- Mengenal alat dan bahan
- Memasang kancing baju
Karakter siswa yang diharapkan

Disiplin

Kerja sama
Tanggung jawab
Ketelitian

C. Materi Pembelajaran
Memasang kancing baju

D. Metode Pembelajaran
- Demonstrasi
- Ceramah
- Tanya jawab

E. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran
1. Kegiatan Pendahuluan
Apersepsi dan motivasi

- Menyipakan kondisi belajar

71
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- Menyampaikan tujuan pembelajaran

2. Kegiatan Inti
Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

- Peserta didik dapat menyebutkan macam-macam baju

- Melibatkan peserta didik secara aktif dalam prqemsggunaan media
model dalam pemasangan kancing baju kemeja

- Memfasilitasi peserta didik dalam memasang kanbajg

Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:

- Peserta didik dapat mengenal alat dan bahan
- Peserta didik dapat melakukan kegiatan memasaranigbaju
Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum dgedi peserta
didik

- Guru bersama peserta didik bertanya jawab meluruska
kesalahanpahaman, penguatan dan penyimpulan.

3. Kegiatan penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:

- Melakukan refleksi bersama terhadap pembelajarang yaudah
dilakukan
- Menarik kesimpulan tentang pemasangan kancing baju

F. Sumber Belajar
Media model dan baju kemeja.
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G. Penilaian
Penilaian dilaksanakan selama proses dan sesuddielagaran

Indikator Penilaian
Pencapaian
Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen  Contoh Instrumen
1. Mengenal alat | Tes Latihan Terlampir
dan bahan
2. Memasang
kancing baju
Lubuk Basung, Oktober 2012
Mengetahui
Kepala Guru kelas
SDLB Negeri 64 Surabayo Lubuk Basung
Adriance

Sarip Suzar'an

Nip. 19600412 198403 1 003 Nip. 19670620 20030921
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Lampiran 6
Format Pengumpul Data Kemampuan Memasang Kancing Baju Pada Kondisi
Basdline
Nama Siswa : X
Pertemuan o
Hari/tanggal : Senin, 8 Oktober 2012
Penilaian
Variabel Indikator Deskriptor
B B
Meningkatkan Memasang | 1. Memperhatikan model baju apakah N
kemampuan | kancing kancingnya terletak di belakang
memasang | baju atau depan
kancing baju | melalui 2. Merapikan baju dengan N
penggunaan  mempertemukan kelim bawah
media bagian kiri dengan bagian kanan
3. Mensejajarkan kelim baju J
model 4. Memperhatikan lobang kancing
baju kemeja dengan kancing baju N
5. Merapatkan kancing baju dengan
lobang baju v
6. Meletakkan tangan di depan J
kancing
7. Memegang kancing baju N
8. Mempertemukan lobang kancing
baju dengan kancing baju v
9. Memasukkan kancing baju ke N
dalam lobang kancing
10. Merapikan baju v
Jumlah 10

Lubuk Basung, Oktober 2012

Guru kelas

Adriance




Nama Siswa

Pertemuan

' X
|

Hari/tanggal : Selasa, 9 Oktober 2012

Variabel

Indikator

Deskriptor

Penilaian

B B

Meningkatkan
kemampuan
memasang
kancing baju

Memasang
kancing

baju melaly

penggunas
media

model

B w

o~

9.

10. Merapikan baju

Memperhatikan model bajt
apakah kancingnya terleta
di belakang atau depan
Merapikan baju dengan
mempertemukan kelim
bawah bagian kiri dengan
bagian kanan
Mensejajarkan kelim baju
Memperhatikan lobang
kancing baju kemeja
dengan kancing baju
Merapatkan kancing baju
dengan lobang baju
Meletakkan tangan di depza
kancing

Memegang kancing baju
Mempertemukan lobang
kancing baju dengan
kancing baju
Memasukkan kancing baju
ke dalam lobang kancing

<

AN

\/

<

2. 2 2 2

Jumlah

10
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Lubuk Basung, Oktober 2012

Guru kelas

Adriance
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Nama Siswa : X
Pertemuan i

Hari/tanggal : Rabu, 10 Oktober 2012

Penilaian

Variabel Indikator Deskriptor

<

Meningkatkan | Memasang 1. Memperhatikan model bajt
kemampuan kancing apakah kancingnya terleta
memasang . di bela_kang at'au depan
kancing baju baju melal{ 2. Merapikan baju dengan \
mempertemukan kelim
penggunas bawah bagian kiri dengan
media bagian kanan J
Mensejajarkan kelim baju
Memperhatikan lobang \
kancing baju kemeja
dengan kancing baju
5. Merapatkan kancing baju
dengan lobang baju
6. Meletakkan tangan di depan
kancing
Memegang kancing baju
Mempertemukan lobang
kancing baju dengan
kancing baju
9. Memasukkan kancing baju
ke dalam lobang kancing
10. Merapikan baju N

=

B w

model

o N
2 2 2 2

<2

Jumlah 10

Lubuk Basung, Oktober 2012

Guru kelas

Adriance
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Nama Siswa : X
Pertemuan .\
Hari/tanggal : Kamis, 11 Oktober 2012
Penilaian
Variabel Indikator Deskriptor
B B
Meningkatkan Memasang 1. Memperhatikan model baju apakah N
kemampuan | kancing kancingnya terletak di belakang atau
memasang _ depan
kancing baju baju melal; 2. Merapikan baju dengan N
penggunasa mempertemukan kelim bawah
media bagian kiri dengan bagian kanan
3. Mensejajarkan kelim baju \
model 4. Memperhatikan lobang kancing baju
kemeja dengan kancing baju \
5. Merapatkan kancing baju dengan N
lobang baju
6. Meletakkan tangan di depan kancing v
7. Memegang kancing baju J
8. Mempertemukan lobang kancing
baju dengan kancing baju V
9. Memasukkan kancing baju ke dalam J
lobang kancing
10. Merapikan baju \
Jumlah 10

Lubuk Basung, Oktober 2012

Guru kelas

Adriance



Nama Siswa
Pertemuan

Hari/tanggal

' X

'V

» Jum’at, 12 Oktober 2012
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Variabel

Indikator

Deskriptor

Penilaian

B B

Meningkatkar
kemampuan
memasang

kancing baju

Memasang
kancing baju
melalui
penggunaan
media

model

8.
9.

10. Merapikan baju

Memperhatikan model baju apaka
kancingnya terletak di belakang
atau depan

Merapikan baju dengan
mempertemukan kelim bawah
bagian kiri dengan bagian kanan
Mensejajarkan kelim baju
Memperhatikan lobang kancing
baju kemeja dengan kancing baju
Merapatkan kancing baju dengan
lobang baju

Meletakkan tangan di depan
kancing

Memegang kancing baju
Mempertemukan lobang kancing
baju dengan kancing baju
Memasukkan kancing baju ke dala
lobang kancing

h

<. 2 2 2 2 2 2 2

M

<2

Jumlah

1

Lubuk Basung, Oktober

Guru kelas

Adriance




Nama Siswa
Pertemuan

Hari/tanggal

' X

1 VI

: Sabtu, 13 Oktober 2012
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Variabel

Indikator

Deskriptor

Penilaian

B

Meningkatkar
kemampuan
memasang
kancing baju

Memasang
kancing baju
melalui
penggunaan
media
model

Memperhatikan model baju apaka
kancingnya terletak di belakang
atau depan

Merapikan baju dengan
mempertemukan kelim bawah
bagian kiri dengan bagian kanan
Mensejajarkan kelim baju
Memperhatikan lobang kancing
baju kemeja dengan kancing baju
Merapatkan kancing baju dengan
lobang baju

Meletakkan tangan di depan
kancing

7. Memegang kancing baju

8. Mempertemukan lobang kancing
baju dengan kancing baju
Memasukkan kancing baju ke
dalam lobang kancing

10. Merapikan baju

9.

h

<. 2 2 2 2 2 2 2

<2

Jumlah

1

9

Lubuk Basung, Oktober 2012

Guru kelas

Adriance




Nama Siswa
Pertemuan

Hari/tanggal

' X

VI

: Senin, 15 Oktober 2012
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Variabel

Indikator

Deskriptor

Penilaian

B

Meningkatkar
kemampuan
memasang
kancing baju

Memasang
kancing baju
melalui
penggunaan
media

model

Memperhatikan model baju apaka
kancingnya terletak di belakang
atau depan

Merapikan baju dengan
mempertemukan kelim bawah
bagian kiri dengan bagian kanan
Mensejajarkan kelim baju
Memperhatikan lobang kancing
baju kemeja dengan kancing baju
Merapatkan kancing baju dengan
lobang baju

Meletakkan tangan di depan
kancing

7. Memegang kancing baju

8. Mempertemukan lobang kancing
baju dengan kancing baju
Memasukkan kancing baju ke
dalam lobang kancing

10. Merapikan baju

9.

h

<. 2 2 2 2 2 2 2

<2

Jumlah

1

9

Lubuk Basung, Oktober 2012

Guru kelas

Adriance




Lampiran 7
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Format Pengumpul Data Kemampuan M emasang Kancing Baju Pada Kondisi

[ ntervensi
Nama Siswa : X
Pertemuan :1
Hari/tanggal : Selasa, 16 Oktober 2012
Penilaian
Variabel Indikator Deskriptor
B B
Meningkatka) Memasang 1. Memperhatikan model baju apakah|
kemampuan | kancing kancingnya terletak di belakang atau
memasang . depan.k baid d v
kancing baju baju melaly 2. Merapikan baju engan )
mempertemukan kelim bawah bagian
penggunag kiri dengan bagian kanan v
media 3. Mensejajarkan kelim baju J
4. Memperhatikan lobang kancing bajy
model kemeja dengan kancing baju N
5. Merapatkan kancing baju dengan
lobang baju N
6. Meletakkan tangan di depan kancing
7. Memegang kancing baju v
8. Mempertemukan lobang kancing baju J
dengan kancing baju
9. Memasukkan kancing baju ke dalam N
lobang kancing
10. Merapikan baju N
Jumlah 1 9

Lubuk Basung, Oktober

Guru kelas

Adriance
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Nama Siswa : X
Pertemuan 12

Hari/tanggal : Rabu, 17 Oktober 2012

Penilaian
Variabel Indikator Deskriptor

B B

Meningkatkar) Memasang 1. Memperhatikan model baju apakah|
kemampuan | kancing kancingnya terletak di belakang atau
depan
baju melaly 2. Merapikan baju dengan \
mempertemukan kelim bawah bagian
penggunag kiri dengan bagian kanan
media 3. Mensejajarkan kelim baju
4. Memperhatikan lobang kancing baju
model kemeja dengan kancing baju \
5. Merapatkan kancing baju dengan
lobang baju
6. Meletakkan tangan di depan kancing v
7. Memegang kancing baju v
8. Mempertemukan lobang kancing baju
dengan kancing baju v
9. Memasukkan kancing baju ke dalam N
lobang kancing
10. Merapikan baju N,

memasang
kancing baju

Jumlah 3 7

Lubuk Basung, Oktober 2012

Guru kelas

Adriance



Nama Siswa
Pertemuan

Hari/tanggal

' X

03

: Kamis, 18 Oktober 2012
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Variabel

Indikator

Deskriptor

Penilaian

B

Meningkatkar

kemampuan
memasang
kancing baju

Memasang
kancing

baju melalui

penggunaan
media

model

9.

10. Merapikan baju

7. Memegang kancing baju
8.

Memperhatikan model baju
apakah kancingnya terletak di
belakang atau depan
Merapikan baju dengan
mempertemukan kelim bawah
bagian kiri dengan bagian kana
Mensejajarkan kelim baju
Memperhatikan lobang kancing
baju kemeja dengan kancing ba
Merapatkan kancing baju dengg
lobang baju

Meletakkan tangan di depan
kancing

Mempertemukan lobang kancin
baju dengan kancing baju
Memasukkan kancing baju ke
dalam lobang kancing

ju \

AN

Jumlah

4

Lubuk Basung, Oktober 2012

Guru kelas

Adriance
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Nama Siswa : X
Pertemuan 4

Hari/tanggal : Jum’at, 19 Oktober 2012

Penilaian
Variabel Indikator Deskriptor

B B

Meningkatkar) Memasang 1. Memperhatikan model baju apakah|
kemampuan | kancing kancingnya terletak di belakang atau
depan
baju melaly 2. Merapikan baju dengan \
mempertemukan kelim bawah bagian
penggunag kiri dengan bagian kanan N
media 3. Mensejajarkan kelim baju
4. Memperhatikan lobang kancing baju
model kemeja dengan kancing baju \
5. Merapatkan kancing baju dengan
lobang baju
6. Meletakkan tangan di depan kancing v
7. Memegang kancing baju J v
8. Mempertemukan lobang kancing baju
dengan kancing baju v
9. Memasukkan kancing baju ke dalam N
lobang kancing
10. Merapikan baju
Jumlah 5 5

memasang
kancing baju

Lubuk Basung, Oktober 2012

Guru kelas

Adriance



85

Nama Siswa : X
Pertemuan :5

Hari/tanggal : Sabtu, 20 Oktober 2012

Penilaian
Variabel Indikator Deskriptor
B B
Meningkatkan Memasang 1. Memperhatikan model baju apakah N
kemampuan | kancing kancingnya terletak di belakang atau
memasang baju melaly 2 I\(jl?r);lgikan baju dengan V
- - ju q 2.
kancing baju mempertemukan kelim bawah bagian
penggunag kiri dengan bagian kanan N
media 3. Mensejajarkan kelim baju
4. Memperhatikan lobang kancing baju |
model kemeja dengan kancing baju N
5. Merapatkan kancing baju dengan
lobang baju
6. Meletakkan tangan di depan kancing v
7. Memegang kancing baju J v
8. Mempertemukan lobang kancing bajy
dengan kancing baju N v

9. Memasukkan kancing baju ke dalam
lobang kancing
10. Merapikan baju

Jumlah 6 4

Lubuk Basung, Oktober 2012

Guru kelas

Adriance
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Nama Siswa : X
Pertemuan 6
Hari/tanggal : Senin, 22 Oktober 2012
Penilaian
Variabel Indikator Deskriptor
B B
Meningkatkan Memasang 1. Memperhatikan model baju apakah N
kemampuan | kancing kancingnya terletak di belakang atau
memasang _ depan _ v
kancing baju baju melal{ 2. Merapikan baju dengan .
mempertemukan kelim bawah bagian
penggunag kiri dengan bagian kanan N
media 3. Mensejajarkan kelim baju
4. Memperhatikan lobang kancing baju |
model kemeja dengan kancing baju N
5. Merapatkan kancing baju dengan
lobang baju
6. Meletakkan tangan di depan kancing v
7. Memegang kancing baju J v
8. Mempertemukan lobang kancing bajy
dengan kancing baju N
9. Memasukkan kancing baju ke dalam
lobang kancing
10. Merapikan baju
Jumlah 6

Lubuk Basung, Oktober 2012

Guru kelas

Adriance
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Nama Siswa : X
Pertemuan 4
Hari/tanggal : Selasa, 23 Oktober 2012
Penilaian
Variabel Indikator Deskriptor
B B
Meningkatkan Memasand 1. Memperhatikan model baju apakah|
kemampuan | kancing kancingnya terletak di belakang atau
memasang _ depan
kancing baju baju melal; 2. Merapikan baju dengan v
penggunas mempertemukan kelim bawah bagian
media kiri dengan bagian kanan
3. Mensejajarkan kelim baju \
model 4. Memperhatikan lobang kancing baju
kemeja dengan kancing baju v
5. Merapatkan kancing baju dengan N
lobang baju
6. Meletakkan tangan di depan kancing v
7. Memegang kancing baju v
8. Mempertemukan lobang kancing baju
dengan kancing baju \
9. Memasukkan kancing baju ke dalam J
lobang kancing v
10. Merapikan baju
Jumlah 7 3

Lubuk Basung, Oktober 2012

Guru kelas

Adriance
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Nama Siswa : X
Pertemuan 18

Hari/tanggal : Rabu, 24 Oktober 2012

Penilaian
Variabel Indikator Deskriptor
B B
Meningkatkan Memasang 1. Memperhatikan model baju apakah N
kemampuan | kancing kancingnya terletak di belakang atau
memasang baju melaly 2 Iij/l?aeggikan baju dengan V
- - ju y 2.
kancing baju mempertemukan kelim bawah bagian
penggunag kiri dengan bagian kanan N
media 3. Mensejajarkan kelim baju
4. Memperhatikan lobang kancing baju |
model kemeja dengan kancing baju N
5. Merapatkan kancing baju dengan
lobang baju
6. Meletakkan tangan di depan kancing v
7. Memegang kancing baju J v
8. Mempertemukan lobang kancing bajy
dengan kancing baju N v

9. Memasukkan kancing baju ke dalam
lobang kancing
10. Merapikan baju

Jumlah 6 4

Lubuk Basung, Oktober 2012

Guru kelas

Adriance
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Nama Siswa : X

Pertemuan 9
Hari/tanggal :Kamis, 25 Oktober 2012
Penilaian
Variabel Indikator Deskriptor
B B
Meningkatkan Memasand 1. Memperhatikan model baju apakah|
kemampuan | kancing kancingnya terletak di belakang atau
memasang _ depan
kancing baju baju melal; . Merapikan baju dengan v
penggunas mempertemukan kelim bawah bagian
media kiri dengan bagian kanan
. Mensejajarkan kelim baju \
model . Memperhatikan lobang kancing baju
kemeja dengan kancing baju v
. Merapatkan kancing baju dengan N
lobang baju
. Meletakkan tangan di depan kancing v
. Memegang kancing baju v
. Mempertemukan lobang kancing baju
dengan kancing baju \
. Memasukkan kancing baju ke dalam J
lobang kancing v
10. Merapikan baju
Jumlah 7 3

Lubuk Basung, Oktober 2012

Guru kelas

Adriance
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Nama Siswa : X
Pertemuan : 10
Hari/tanggal : Senin, 29 Oktober 2012
Penilaian
Variabel Indikator Deskriptor
B B
Meningkatkan Memasand 1. Memperhatikan model baju apakah
kemampuan | kancing kancingnya terletak di belakang
memasang _ atau depan
kancing baju baju melal; 2. Merapikan baju dengan v
penggunas mempertemukan kelim bawah
media bagian kiri dengan bagian kanan
3. Mensejajarkan kelim baju N
model 4. Memperhatikan lobang kancing baju
kemeja dengan kancing baju v
. Merapatkan kancing baju dengan |
lobang baju
. Meletakkan tangan di depan kancing v
. Memegang kancing baju N
. Mempertemukan lobang kancing
baju dengan kancing baju v
. Memasukkan kancing baju ke dalam J
lobang kancing
10. Merapikan baju
Jumlah

Lubuk Basung, Oktober 2012

Guru kelas

Adriance
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Nama Siswa : X
Pertemuan (11
Hari/tanggal : Selasa, 30 Oktober 2012
Penilaian
Variabel Indikator Deskriptor
B B
Meningkatkan Memasand 1. Memperhatikan model baju apakah
kemampuan | kancing kancingnya terletak di belakang atau
memasang _ depan
kancing baju baju melal; 2. Merapikan baju dengan v
penggunas mempertemukan kelim bawah
media bagian kiri dengan bagian kanan
3. Mensejajarkan kelim baju N
model 4. Memperhatikan lobang kancing baju
kemeja dengan kancing baju v
5. Merapatkan kancing baju dengan |
lobang baju
6. Meletakkan tangan di depan kancing v
7. Memegang kancing baju N
8. Mempertemukan lobang kancing
baju dengan kancing baju v
9. Memasukkan kancing baju ke dalam J N

lobang kancing
10. Merapikan baju

Jumlah

Lubuk Basung, Oktober 2012

Guru kelas

Adriance
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Nama Siswa : X
Pertemuan 112
Hari/tanggal : Rabu, 31 Oktober 2012
Penilaian
Variabel Indikator Deskriptor
B B
Meningkatkan Memasand 1. Memperhatikan model baju apakah
kemampuan | kancing kancingnya terletak di belakang atau
memasang _ depan
kancing baju baju melal; 2. Merapikan baju dengan v
penggunas mempertemukan kelim bawah
media bagian kiri dengan bagian kanan
3. Mensejajarkan kelim baju N
model 4. Memperhatikan lobang kancing baju
kemeja dengan kancing baju v
5. Merapatkan kancing baju dengan |
lobang baju
6. Meletakkan tangan di depan kancing v
7. Memegang kancing baju N
8. Mempertemukan lobang kancing
baju dengan kancing baju v
9. Memasukkan kancing baju ke dalam J N

lobang kancing
10. Merapikan baju

Jumlah

Lubuk Basung, Oktober 2012

Guru kelas

Adriance
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Lampiran 8

DOKUMENTAS

Gambar 1. Peneliti mempergakan cara memasang kglbaja

(W7






